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B.1 Silabus  

Silabus di bawah ini adalah perangkat yang akan penulis gunakan dalam penelitian di MTs Negeri 2 Tasikmalaya 

pada peserta didik kelas VII: 

SILABUS 

MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 

Satuan Pendidikan : MTs Negeri 2 Tasikmalaya 

Kelas/Senester : VII/I 

Materi Pokok :Teks Deskripsi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

  

Kompetensi Inti  

 

KI 1 Menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Langkah-langkah 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Jigsaw 

Alokasi 

Waktu 
Penilaian 

Media, Alat 

dan Sumber 

Belajar 

3.2 Menelaah 

struktur dan 

kaidah 

kebahasaan 

dari teks 

deskripsi 

tentang objek 

(sekolah, 

tempat 

wisata, 

tempat 

bersejarah, 

dan atau 

suasana 

pentas seni 

daerah) yang 

didengar atau 

dibaca 

 

4.2 

Menyajikan 

data,gagasan, 

kesan dalam 

bentuk teks 

a. Struktur 

teks 

deskripsi 

dan contoh 

telaahnya. 

b. Kaidah-

kaidah 

kebahasaa

n teks 

deskripsi 

dan contoh 

telaahnya. 

c. Prosedur 

menyajika

n teks 

deskripsi. 

 

a. Membaca 

teks 

deskripsi 

untuk 

ditelaah 

struktur 

dan 

kaidah-

kaidah 

kebahasaa

nnya. 

b. Menyajika

n teks 

deksripsi 

berdasarka

n hasil 

pengamata

n terhadap 

sebuah 

objek. 

 

3.2.1 

Menjelaska

n secara 

tepat 

identifikasi 

(pernyataan 

umum) 

dalam teks 

deskripsi 

yang dibaca 

disertai 

bukti dan 

alasan. 

3.2.2 

Menjelaska

n secara 

tepat 

deskripsi 

bagian 

dalam teks 

deskripsi 

yang dibaca 

disertai 

bukti dan 

Pendahuluan 

1) Peserta didik 

dan guru saling 

mengucap dan 

menjawab 

salam. 

2) Peserta didik 

dan guru berdoa 

terlebih dahulu 

sebelum 

pembelajaran 

dimulai. 

3) Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan dari 

guru tentang 

materi yang 

sudah dipelajari 

serta 

keterkaitannya 

dengan 

pembelajaran 

yang akan 

dipelajari 

2 x 40 

menit 

Tes tulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

Kerja) dan 

Praktik. 

1. Metode: 

Diskusi, 

tanya jawab 

dan 

penugasan. 

 

2. Model 

Pembelajara

n: 

KooperaTipe 

Jigsaw. 

 

3. Media: 

a. Lembar 

kerja Siswa 

b. Lembar 

Penilaian. 

 

4. Alat dan 

Bahan: 

a. Kertas 

b. Spidol 

c. Papan 

Tulis 
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deskripsi 

tentang objek 

(sekolah, 

tempat 

wisata, 

tempat 

bersejarah, 

dan atau 

suasana 

pentas seni 

daerah) 

secara tulis 

dan lisan 

dengan 

memperhatik

an struktur, 

kebahasaan 

baik secara 

lisan atau 

tulis. 

alasan. 

3.2.3 

Menjelaska

n secara 

tepat 

simpulan/ke

san-kesan 

dalam teks 

deskripsi 

yang dibaca 

disertai 

bukti dan 

alasan. 

3.2.4 

Menjelaska

n secara 

tepat 3 kata 

kopula yang 

digunakan 

dalam teks 

deskripsi 

yang dibaca 

disertai 

bukti dan 

alasan. 

3.2.5 

Menjelaska

n secara 

tepat 3 kata 

(apersepsi). 

4) Peserta didik 

menyimak 

tujuan 

pembelajaran 

atau kompetensi 

dasar yang 

harus dicapai. 

Kegiatan Inti 1 

(Menelaah 

Struktur dan 

Kaidah 

Kebahasaan Teks 

Deskripsi) 

Pengelompokan 

Peserta Didik 

1) Peserta didik 

membentuk 

kelompok 

secara 

heterogen 

terdiri dari 6 

orang dengan 

bimbingan 

guru. Kelompok 

ini disebut 

dengan 

kelompok asal. 

 

d. Laptop 

 

5. Sumber 

Belajar: 

a. Power 

Point 

b. Buku 

Bahasa 

Indonesia 

Siswa Kelas 

VII, 

Kemendikbu

d Tahun 

2017 

c. Teks 

Deskripsi 

yang 

disediakan 

oleh guru. 
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kerja 

material 

yang 

digunakan 

dalam teks 

deskripsi 

yang dibaca 

disertai 

bukti dan 

alasan. 

3.2.6 

Menjelaska

n secara 

tepat 2 

kalimat 

cerapan 

pancaindra 

yang 

digunakan 

dalam teks 

deskripsi 

yang dibaca 

disertai 

bukti dan 

alasan. 

3.2.7 

Menjelaska

n secara 

tepat 1 kata 

Pengenalan 

Materi 

Pembelajaran  

2) Peserta didik 

dan guru saling 

menerima dan 

memberi 

stimulus tentang 

pengertian 

contoh teks 

deskripsi 

disertai tanya 

jawab. 

3) Peserta didik 

dengan 

bimbingan guru 

diberikan bahan 

materi 

mengenai 

struktur dan 

kaidah 

kebahasaan  

teks deskripsi. 

Pembagian Tugas 

4) Peserta didik 

dalam tiap 

kelompok 

membagi materi 

sesuai dengan 
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sifat emotif 

yang 

digunakan 

dalam teks 

deskripsi 

yang dibaca 

disertai 

bukti dan 

alasan. 

3.2.8 

Menjelaska

n secara 

tepat kata 1 

khusus yang 

digunakan 

dalam teks 

deskripsi 

yang dibaca 

disertai 

bukti dan 

alasan. 

 

4.2.1 

Menulis 

teks 

deskripsi 

yang 

memuat 

struktur teks 

jumlah 

anggotanya. 

5) Peserta didik 

dalam tiap 

kelompok 

menerima teks 

deskripsi untuk 

ditelaah stuktur 

dan kaidah 

kebahasaannya 

beserta diberi 

LKPD. 

Pembentukan 

Kelompok Ahli 

6) Peserta didik 

membentuk 

kelompok ahli 

sesuai dengan 

subtopik yang 

sama bersama 

kelompok lain 

dengan 

bimbingan 

guru. 

7) Melalui diskusi 

bersama 

kelompok ahli, 

peserta didik 

dapat 
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deskripsi 

dengan 

tepat. 

4.2.2 

Menulis 

teks 

deskripsi 

yang 

memuat 

kaidah 

kebahasaan 

teks 

deskripsi 

dengan 

tepat. 

memahami 

secara khusus 

mengenai 

subtopik yang 

ditugaskan. 

8) Peserta didik 

dengan 

bimbingan guru 

terhadap 

kelompok ahli 

kembali kepada 

kelompok asal 

untuk saling 

memberikan 

informasi yang 

didapat dari 

kelompok ahli. 

9) Peserta didik 

dalam tiap 

kelompok 

menyusun 

laporan diskusi. 

Presentasi 

Kelompok 

10) Perwakilan 

peserta didik 

dari tiap 

kelompok 

mempresentasik
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an laporan hasil 

diskusi dengan 

bimbingan 

guru. 

11) Peserta didik 

dan guru 

memberikan 

tanggapan. 

12) Peserta didik 

dan guru 

menyimpulkan 

hasil diskusi. 

Kegiatan Inti 2 

(Menulis Teks 

Deskripsi) 

Pengelompokan 

Peserta Didik 

13) Peserta didik 

berkumpul 

dengan 

kelompok 

masing-masing 

yang sudah 

dibentuk pada 

pertemuan 

sebelumnya 

dengan 

bimbingan 

guru. 
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Pengenalan 

Materi 

Pembelajaran  

14) Peserta didik 

dan guru saling 

menerima dan 

memberi 

stimulus tentang 

langkah-

langkah menulis 

teks deskripsi 

disertai tanya 

jawab. 

15) Peserta didik 

dengan 

bimbingan guru 

diberikan bahan 

materi 

mengenai 

langkah-

langkah menulis 

teks deskripsi 

yang 

memperhatikan 

struktur dan 

kaidah 

kebahasaan teks 

deskripsi. 
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Pembagian Tugas 

16) Peserta didik 

dalam tiap 

kelompok 

dibagi materi 

sesuai dengan 

jumlah 

anggotanya. 

17) Peserta didik 

dalam tiap 

kelompok asal 

menerima 

LKPD untuk 

menulis teks 

deskripsi sesuai 

dengan 

pembagian 

tugasnya. 

Pembentukan 

Kelompok Ahli 

18) Peserta didik 

membentuk 

kelompok ahli 

yang sudah 

dibentuk pada 

pertemuan 

sebelumnya 

kemudian 

bertugas untuk 
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memahami 

langkah-

langkah menulis 

yang 

memperhatikan 

struktur dan 

kaidah 

kebahasaan teks 

deskripsi sesuai 

dengan subtopik 

yang dibagikan. 

19) Melalui diskusi 

bersama 

kelompok ahli, 

peserta didik 

dapat 

memahami 

secara khusus 

mengenai 

subtopik yang 

ditugaskan. 

20) Peserta didik 

dengan 

bimbingan guru 

terhadap 

kelompok ahli 

kembali kepada 

kelompok asal 

untuk saling 
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memberikan 

informasi yang 

didapat dari 

kelompok ahli. 

21) Peserta didik 

dalam tiap 

kelompok 

menyusun 

laporan diskusi. 

Presentasi 

Kelompok 

22) Perwakilan 

peserta didik 

dari tiap 

kelompok 

mempresentasik

an laporan hasil 

diskusi dengan 

bimbingan 

guru. 

23) Peserta didik 

dan guru 

memberikan 

tanggapan. 

24) Peserta didik 

dan guru 

menyimpulkan 

hasil diskusi. 
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Kegiatan Penutup 

25) Peserta didik 

dan guru 

menyimpulkan 

hasil 

pembelajaran 

26) Peserta didik 

melakukan 

evaluasi yang 

dikerjakan 

secara individu 

untuk 

mengetahui 

kemampuan 

belajarnya. 

27) Peserta didik 

menyimak 

refleksi tentang 

penguasaan 

materi yang 

telah dipelajari. 

28) Peserta didik 

dan guru 

melakukan doa 

bersama untuk 

mengakhiri 

proses 

pembelajaran. 

29) Peserta didik 
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dan guru saling 

mengucap dan 

menjawab 

salam. 

 

 Tasikmalaya, Maret 2023 

 

Mengetahui,  

Kepala MTs Negeri 2 Tasikmalaya Mahasiswa Praktik 

  

 

 

 

Asep Saepul Mikdar, S.Ag., M.Pd. 

NIP. 19720831 200703 1 016 

Indira Putri Rahayu 

NPM. 182121018 
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B.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP ini adalah perangkat pembelajaran yang penulis gunakan dalam 

penelitian di MTs Negeri 2 Tasikmalaya kelas VII. 

Siklus 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : MTs Negeri 2 Tasikmalaya 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi Pokok : Teks Deskripsi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 Menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.2 Menelaah struktur dan kaidah kebahasaan dari teks deskripsi tentang objek 

(sekolah, tempat wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana pentas seni 

daerah) yang didengar dan dibaca. 

4.2 Menyajikan data,gagasan, kesan dalam bentuk teks deskripsi tentang objek 

(sekolah, tempat wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana pentas seni 

daerah) secara tulis dan lisan dengan memperhatikan struktur, kebahasaan 

baik secara lisan dan tulis. 



168 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2.1 Menjelaskan secara tepat identifikasi (pernyataan umum) dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.2 Menjelaskan secara tepat deskripsi bagian dalam teks deskripsi yang 

dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.3 Menjelaskan secara tepat simpulan/kesan-kesan dalam teks deskripsi yang 

dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.4 Menjelaskan secara tepat 3 kata kopula yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.5 Menjelaskan secara tepat 3 kata kerja material yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.6 Menjelaskan secara tepat 2 kalimat cerapan pancaindra yang digunakan 

dalam teks deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.7 Menjelaskan secara tepat 1 kata sifat emotif yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.8 Menjelaskan secara tepat 1 kata khusus yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

4.2.1 Menulis teks deskripsi yang memuat struktur teks deskripsi dengan tepat. 

4.2.2 Menulis teks deskripsi yang memuat kaidah kebahasaan teks deskripsi 

dengan tepat. 

4.2.3 Menulis teks deskripsi dengan memperhatikan kesesuaian isi dan tema 

dengan tepat. 

D. Tujuan Pembelajaran 

3.2.1 Menjelaskan secara tepat identifikasi (pernyataan umum) dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.2 Menjelaskan secara tepat deskripsi bagian dalam teks deskripsi yang 

dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.3 Menjelaskan secara tepat simpulan/kesan-kesan dalam teks deskripsi yang 
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dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.4 Menjelaskan secara tepat 3 kata kopula yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.5 Menjelaskan secara tepat 3 kata kerja material yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.6 Menjelaskan secara tepat 2 kalimat cerapan pancaindra yang digunakan 

dalam teks deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.7 Menjelaskan secara tepat 1 kata sifat emotif yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.8 Menjelaskan secara tepat 1 kata khusus yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

4.2.1 Menulis teks deskripsi yang memuat struktur teks deskripsi dengan tepat. 

4.2.2 Menulis teks deskripsi yang memuat kaidah kebahasaan teks deskripsi 

dengan tepat. 

4.2.3 Menulis teks deskripsi dengan memperhatikan kesesuaian isi dan tema 

dengan tepat. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Teks Deskripsi 

Teks deskripsi merupakan teks yang menggambarkan suatu objek, tempat atau 

benda kepada pembaca secara terperinci yang bersifat subjektif. Kosasih (2019: 16) 

mengemukakan, “Teks deskripsi adalah teks yang menggambarkan suatu objek atau 

keadaan tertentu dengan serinci-rincinya berdasarkan sudut pandang pribadi 

penulisnya”. Sejalan dengan pendapat Kosasih, Harsiati, dkk (2017: 299) menyatakan 

bahwa teks deskripsi adalah teks yang berisi tanggapan deskriptif dan personal 

terhadap objek yang dipaparkan dengan kata-kata secara jelas dan terperinci dari 

sudut pandang subjektif penulisnya. 
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Perincian dalam teks deskripsi bisa memengaruhi imajinasi pembaca dan 

pendengar. Mariskan dalam Dalman (2021: 93) mengemukakan,  “Deskripsi adalah 

karangan yang melukiskan kesan atau pancaindra semata dengan teliti dan sehidup-

hidupnya agar pembaca atau pendengar dapat melihat, mendengar, merasakan, 

menghayati dan menikmati seperti yang dilihat, didengar, dirasakan dan dihayati serta 

dinikmati penulis”. 

Berdasarkan pernyataan para ahli, penulis menyimpulkan bahwa teks 

deskripsi yaitu teks yang menggambarkan atau melukiskan sebuah objek atau 

keadaan secara terperinci agar pembaca dapat mempunyai kesan dalam pancaindra 

(seolah melihat, mendengar dan merasakan) terhadap objek tersebut. 

2. Struktur Teks Deskripsi 

Unsur pembangun (struktur dan kaidah kebahasaan) dalam setiap teks 

berbeda-beda yang sesuai dengan definisi dari sebuah teks. Teks deskripsi merupakan 

teks yang mendeskripsikan sebuah objek secara terperinci. Salah satu unsur 

pembangun dari sebuah teks adalah struktur. Struktur teks deskripsi yaitu terdiri dari 

identifikasi/pernyataan umum, deskripsi bagian dan simpulan/kesan-kesan. Uraiannya 

sebagai berikut: 

a. Identifikasi/Pernyataan Umum 

Identifikasi atau pernyataan umum yaitu struktur yang mengenalkan objek 

yang akan dideskripsikan seperti nama, lokasi, sejarah yang dinyatakan secara umum. 

Kosasih (2019: 16) mengatakan bahwa identifikasi atau pernyataan umum yaitu 

bagian yang mengenalkan objek yang digambarkan. Harsiati, dkk (2017: 20) 
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menjelaskan bahwa identifikasi/pernyataan umum berisi nama objek yang 

dideskripsikan, lokasi, sejarah lainnya, dan pernyataan umum tentang objek. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa identifikasi atau 

pernyataan umum adalah struktur dalam teks deskripsi yang berisi penyajian objek. 

Objek tersebut digambarkan atau dideskripsikan dengan mencantumkan nama, lokasi, 

atau gambaran lain secara umum mengenai objek tersebut. 

b. Deskripsi Bagian 

Harsiati, dkk (2017: 20) menjelaskan bahwa deskripsi bagian berisi perincian 

bagian tetapi diperinci berdasarkan tanggapan subjektif penulis. Perincian dapat berisi 

apa yang dilihat (bagian-bagiannya, komposisi warna, seperti apa objek yang dilihat 

menurut kesan penulis). Perincian juga dapat berisi perincian yang didengar 

(mendengar suara apa saja, seperti apa suara-suara itu atau penulis membandingkan 

dengan apa). Perincian juga dapat berisi apa yang dirasakan penulis dengan 

mengamati objek. 

Menurut Kosasih (2019: 16), deskripsi bagian yakni penggambaran aspek-

aspek dari objek itu. Misalnya, jika yang digambarkan seseorang, hal-hal yang 

dideskripsikan meliputi ciri-ciri fisik, sifat dan perilakunya. 

Maka dapat disimpulkan bahwa deskripsi bagian yaitu struktur yang 

menggambarkan aspek-aspek dari objek secara terperinci berdasarkan tanggapan 

subjektif dari penulis. Perincian tersebut dapat berisi apa yang dilihat, didengar dan 

dirasakan penulis ketika mengamati objek. 

 



172 

 

c. Simpulan/Kesan-Kesan 

Simpulan atau kesan-kesan yaitu struktur yang berisi kesimpulan dari objek 

yang sudah dideskripsikan dan bisa juga berisi ketertarikan penulis terhadap objek 

tersebut. Harsiati, dkk (2017: 20) menyatakan bahwa simpulan atau kesan-kesan 

merupakan suatu pernyataan yang mengandung makna dari hasil karangan yang telah 

disimpulkan. Simpulan diperoleh dari untaian fakta-fakta yang terjadi. Maka dari itu, 

simpulan dapat berupa kalimat yang bersifat pendapat atau kesan yang sesuai dengan 

fakta-fakta yang ada dalam karangan. Kosasih (2019: 16) mengemukakan, “Simpulan 

atau kesan-kesan yaitu berupa kekaguman atau ketertarikan penulis terhadap objek 

yang digambarkan”. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa simpulan atau 

kesan-kesan dalam teks deskripsi yaitu suatu pernyataan yang mengandung makna, 

kekaguman atau ketertarikan penulis dari objek yang digambarkan dalam teks. 

Mengenai struktur teks deskripsi, penulis menyimpulkan pendapat dari ahli bahwa 

struktur teks deskripsi terdiri dari identifikasi atau pernyataan umum, deskripsi 

bagian dan simpulan atau kesan-kesan. 

3. Kaidah Kebahasaan Teks Deskripsi 

Kaidah kebahasaan tidak terlepas dari sebuah teks karena dalam penerapannya 

akan menghasilkan tulisan yang baik dan benar. Kaidah kebahasaan teks deskripsi 

yaitu terdiri dari penggunaan kata ganti persona, penggunaan kata kopula, 

penggunaan kata kerja material, penggunaan kata sifat emotif, penggunaan kalimat 
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cerapan pancaindra, penggunaan kata sinonim dan penggunaan kata khusus. 

Penjelasannya sebagai berikut: 

a. Kata Kopula 

Kata-kata kopula dalam teks deskripsi berfungsi untuk mengenalkan objek 

contohnya seperti penggunaan kata adalah, merupakan, dan yaitu (Kosasih, 2019: 

17). Kesimpulannya adalah kata kopula dapat dikatakan sebagai kata yang 

menghubungkan antara subjek dengan komplemen dalam sebuah kalimat. 

b. Kata Kerja Material 

Kosasih (2019: 17) mengemukakan, “Menggunakan kata kerja material atau 

kata kerja yang menunjukkan tindakan suatu benda, binatang, manusia atau peristiwa. 

Misalnya, melompat, menghabiskan dan berdiri”. 

Kata kerja material yaitu kata kerja berimbuhan yang digunakan untuk 

menunjukkan suatu perbuatan fisik atau peristiwa (yang dapat dilihat). Contoh dari 

kata kerja material adalah membaca, menulis, melukis, dan sebagainya. 

c. Kata Sifat Emotif 

Penggunaan kata sifat emotif yaitu menggunakan kata-kata sifat yang bersifat 

emotif. Misalnya, mengahru-biru,memukau, indah, menawan (Kosasih, 2019: 17). 

Mulyadi (2017: 218) mengemukakan bahwa pemilihan kata dengan emosi yang kuat 

dalam teks deskripsi, biasanya termasuk kategori kata sifat untuk menunjukkan kesan 

penulis terhadap objek yang dideskripsikan. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa kata sifat emotif 

yaitu kata sifat yang dapat menimbulkan emosi subjektif pembaca sehingga 
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menciptakan gambaran imajinasi yang melibatkan pancaindra (penglihatan, 

pendengaran dan perasaan). 

d. Kalimat Cerapan Pancaindra 

Menurut Ariani, dkk (2019: 55-58) menjelaskan bahwa kalimat yang 

menggunakan pancaindra yaitu kalimat-kalimat yang mengungkapkan tanggapan dari 

indra tertentu, seperti penglihatan dan pendengaran. Harsiati, dkk (2017: 11-12) 

menjelaskan, “Kalimat pancaindra yaitu penggunaan kalimat yang pembaca seolah-

olah melihat, mendengar, dan merasakan apa yang dideskripsikan”. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kalimat cerapan 

pancaindra yaitu kalimat yang mengungkapkan tanggapan dari indra tertentu atau 

pengimajian sehingga pembaca seolah-olah melihat, mendengar dan merasakan dari 

kalimat tersebut. 

e. Kata Khusus 

Menurut Ariani, dkk (2019: 55-58), “Kata khusus yaitu kata yang memiliki 

ruang lingkup dan cakupan yang sempit. Contoh: indah (elok, molek, cantik”. 

Harsiati (2017: 11-12) menjelaskan bahwa penggunaan kata khusus dalam teks 

deskripsi yaitu menggunakan kata-kata khusus untuk mengkonkretkan (warna dirinci 

merah, kuning, hijau). 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kata khusus yaitu 

kata yang ruang lingkup dan cakupan maknanya lebih sempit yang fungsinya untuk 

mengkonkretkan. 
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F. Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar 

1. Metode   : diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan. 

2. Model Pembelajaran : kooperatif tipe jigsaw. 

3. Media   : lembar kerja peserta didik dan lembar penilaian 

4. Alat/Bahan  : papan tulis, spidol, kertas dan laptop 

5. Sumber Belajar  : power point/modul, buku paket bahasa Indonesia  

kelas VII, teks deskripsi yang disediakan guru. 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan 

1) Peserta didik dan guru saling mengucap dan 

menjawab salam. 

2) Peserta didik dan guru berdoa terlebih dahulu 

sebelum pembelajaran dimulai. 

3) Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 

tentang materi yang sudah dipelajari serta 

keterkaitannya dengan pembelajaran yang akan 

dipelajari (apersepsi). 

4) Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran 

atau kompetensi dasar yang harus dicapai. 

Kegiatan Inti 1 

(Menelaah Struktur dan 

Kaidah Kebahasaan) 

Pengelompokan Peserta Didik 

1) Peserta didik membentuk kelompok secara 

heterogen terdiri dari 6 orang dengan bimbingan 

guru. Kelompok ini disebut dengan kelompok 

asal. 

Pengenalan Materi Pembelajaran  

2) Peserta didik dan guru saling menerima dan 

memberi stimulus tentang pengertian dan contoh 

teks deskripsi disertai tanya jawab. 

3) Peserta didik dengan bimbingan guru diberikan 
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bahan materi mengenai struktur dan kaidah 

kebahasaan teks deskripsi. 

Pembagian Tugas 

4) Peserta didik dalam tiap kelompok membagi 

materi sesuai dengan jumlah anggotanya. 

5) Peserta didik dalam tiap kelompok menerima 

teks deskripsi untuk ditelaah stuktur dan kaidah 

kebahasaannya beserta diberi LKPD. 

Pembentukan Kelompok Ahli 

6) Peserta didik membentuk kelompok ahli sesuai 

dengan subtopik yang sama bersama kelompok 

lain dengan bimbingan guru. 

7) Melalui diskusi bersama kelompok ahli, peserta 

didik dapat memahami secara khusus mengenai 

subtopik yang ditugaskan. 

8) Peserta didik dengan bimbingan guru terhadap 

kelompok ahli kembali kepada kelompok asal 

untuk saling memberikan informasi yang didapat 

dari kelompok ahli. 

9) Peserta didik dalam tiap kelompok menyusun 

laporan diskusi. 

Presentasi Kelompok 

10) Perwakilan peserta didik dari tiap kelompok 

mempresentasikan laporan hasil diskusi dengan 

bimbingan guru. 

11) Peserta didik dan guru memberikan tanggapan. 

12) Peserta didik dan guru menyimpulkan hasil 

diskusi. 

Penutup 

13) Peserta didik dan guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

14) Peserta didik melakukan evaluasi yang 

dikerjakan secara individu untuk mengetahui 

kemampuan belajarnya. 

15) Peserta didik menyimak refleksi tentang 

penguasaan materi yang telah dipelajari. 

16) Peserta didik dan guru melakukan doa bersama 

untuk mengakhiri proses pembelajaran. 
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17) Peserta didik dan guru saling mengucap dan 

menjawab salam. 

 

 

Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan 

1) Peserta didik dan guru saling mengucap dan 

menjawab salam. 

2) Peserta didik dan guru berdoa terlebih dahulu 

sebelum pembelajaran dimulai. 

3) Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 

tentang materi yang sudah dipelajari serta 

keterkaitannya dengan pembelajaran yang akan 

dipelajari (apersepsi). 

4) Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran 

atau kompetensi dasar yang harus dicapai. 

Kegiatan Inti 2 

(Menulis Teks Deskripsi) 

Pengelompokan Peserta Didik 

5) Peserta didik berkumpul dengan kelompok 

masing-masing yang sudah dibentuk pada 

pertemuan sebelumnya dengan bimbingan guru. 

Pengenalan Materi Pembelajaran  

6) Peserta didik dan guru saling menerima dan 

memberi stimulus tentang langkah-langkah 

menulis teks deskripsi disertai tanya jawab. 

7) Peserta didik dengan bimbingan guru diberikan 

bahan materi mengenai langkah-langkah menulis 

teks deskripsi yang memperhatikan struktur dan 

kaidah kebahasaan teks deskripsi. 

Pembagian Tugas 

8) Peserta didik dalam tiap kelompok dibagi materi 

sesuai dengan jumlah anggotanya. 

9) Peserta didik dalam tiap kelompok asal 

menerima LKPD untuk menulis teks deskripsi 

sesuai dengan pembagian tugasnya. 
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Pembentukan Kelompok Ahli 

10) Peserta didik membentuk kelompok ahli yang 

sudah dibentuk pada pertemuan sebelumnya 

kemudian bertugas untuk memahami langkah-

langkah menulis yang memperhatikan struktur 

dan kaidah kebahasaan teks deskripsi sesuai 

dengan subtopik yang dibagikan. 

11) Melalui diskusi bersama kelompok ahli, peserta 

didik dapat memahami secara khusus mengenai 

subtopik yang ditugaskan. 

12) Peserta didik dengan bimbingan guru terhadap 

kelompok ahli kembali kepada kelompok asal 

untuk saling memberikan informasi informasi 

(mengidentifikasi kembali mengenai  struktur 

dan kaidah kebahasaan teks deskripsi) yang 

didapat dari kelompok ahli. 

13) Peserta didik dalam tiap kelompok menyusun 

laporan diskusi. 

Presentasi Kelompok 

14) Perwakilan peserta didik dari tiap kelompok 

mempresentasikan laporan hasil diskusi dengan 

bimbingan guru. 

15) Peserta didik dan guru memberikan tanggapan. 

16) Peserta didik dan guru menyimpulkan hasil 

diskusi. 

Penutup 

18) Peserta didik dan guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

19) Peserta didik melakukan evaluasi yang 

dikerjakan secara individu untuk mengetahui 

kemampuan belajarnya. 

20) Peserta didik menyimak refleksi tentang 

penguasaan materi yang telah dipelajari. 

21) Peserta didik dan guru melakukan doa bersama 

untuk mengakhiri proses pembelajaran. 

22) Peserta didik dan guru saling mengucap dan 

menjawab salam. 
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H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Pengetahuan 

2. Penilaian Keterampilan 

3. Penilaian Sikap 

I. Instrumen Penilaian 

1. Penilaian Pengetahuan 

a. Instrumen Penilaian Pengetahuan 

No 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 
Instrumen 

1.  Menjelaskan secara tepat 

identifikasi (pernyataan 

umum) dalam teks 

deskripsi yang dibaca 

disertai bukti dan alasan. 

Tes Tulis Uraian 

1.  Jelaskan bagian 

identifikasi 

(pernyataan umum) 

dalam teks deskripsi 

tersebut! (disertai 

bukti dan alasan) 

2.  Menjelaskan secara tepat 

deskripsi bagian dalam 

teks deskripsi yang dibaca 

disertai bukti dan alasan. 

Tes Tulis Uraian 

2.  Jelaskan deskripsi 

bagian dalam teks 

deskripsi tersebut! 

(disertai bukti dan 

alasan) 

3.  Menjelaskan secara tepat 

simpulan/kesan-kesan 

dalam teks deskripsi yang 

dibaca disertai bukti dan 

alasan. 

Tes Tulis Uraian 

3.  Jelaskan bagian 

simpulan/kesan-

kesan dalam teks 

deskripsi tersebut! 

(disertai bukti dan 

alasan) 

4.  Menjelaskan secara tepat 

3 kata kopula yang 

digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca 

disertai bukti dan alasan. 

Tes Tulis Uraian 

4.  Sebutkan 3 kata 

kopula yang terdapat 

dalam teks deskripsi 

tersebut disertai bukti 

dan alasan! 

5.  Menjelaskan secara tepat 

3 kata kerja material yang 

digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca 

Tes Tulis Uraian 

5.  Sebutkan 3 kata kerja 

material yang 

terdapat dalam teks 

deskripsi tersebut dan 
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disertai bukti dan alasan. disertai bukti dan 

alasan! 

6.  Menjelaskan secara tepat 

2 kalimat cerapan 

pancaindra yang 

digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca 

disertai bukti dan alasan. 

Tes Tulis Uraian 

6.  Sebutkan 2 kalimat 

cerapan yang terdapat 

dalam teks deskripsi 

tersebut dan disertai 

bukti dan alasan! 

7.  Menjelaskan secara tepat 

1 kata sifat emotif yang 

digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca 

disertai bukti dan alasan. 

Tes Tulis Uraian 

7.  Sebutkan 1 kata sifat 

emotif yang terdapat 

dalam teks deskripsi 

tersebut dan disertai 

bukti dan alasan! 

8.  Menjelaskan secara tepat 

1 kata khusus yang 

digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca 

disertai bukti dan alasan. 

Tes Tulis Uraian 

8.  Sebutkan 1 kata 

khusus yang terdapat 

dalam teks deskripsi 

tersebut dan disertai 

bukti dan alasan! 

 

b. Rubrik Penilaian Pengetahuan 

No Kriteria Penilaian Skor Bobot 
Skor 

Akhir 

1.  

Ketepatan menjelaskan identifikasi atau pernyataan 

umum dalam teks deskripsi. 

a. Tepat, jika mampu menjelaskan identifikasi atau 

pernyataan umum disertai bukti dan alasan. 

b. Kurang tepat, jika hanya mampu menjelaskan 

identifikasi atau pernyataan umum disertai bukti dan 

tidak disertai alasan. 

c. Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan 

identifikasi atau pernyataan umum disertai bukti dan 

alasan. 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

5 15 

2.  

Ketepatan menjelaskan deskripsi bagian dalam teks 

deskripsi. 

a. Tepat, jika mampu menjelaskan deskripsi bagian 

disertai bukti dan alasan. 

b. Kurang tepat, jika hanya mampu menjelaskan 

deskripsi bagian disertai bukti dan tidak disertai 

alasan. 

c. Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan deskripsi 

bagian disertai bukti dan alasan. 

 

 

3 

 

2 

 

1 

5 15 
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3.  

Ketepatan menjelaskan simpulan atau kesan-kesan 

dalam teks deskripsi. 

a. Tepat, jika mampu menjelaskan simpulan atau 

kesan-kesan disertai bukti dan alasan. 

b. Kurang tepat, jika hanya mampu menjelaskan 

simpulan atau kesan-kesan disertai bukti dan tidak 

disertai alasan. 

c. Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan simpulan 

atau kesan-kesan disertai bukti dan alasan. 

 

 

3 

 

2 

 

 

1 

5 15 

4.  

Ketepatan menjelaskan kata kopula dalam teks 

deskripsi. 

a. Tepat, jika mampu menjelaskan 3 kata kopula 

disertai bukti dan alasan. 

b. Kurang tepat, jika hanya mampu menjelaskan 2-3 

kata kopula disertai bukti tanpa alasan atau jika 

mampu menjelaskan 1-2 kata kopula tidak disertai 

bukti dan alasan. 

c. Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kata 

kopula disertai bukti dan alasan. 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

2 6 

5.  

Ketepatan menjelaskan kata kerja material dalam teks 

deskripsi. 

a. Tepat, jika mampu menjelaskan 3 kata kata kerja 

material disertai bukti dan alasan. 

b. Kurang tepat, jika hanya mampu menjelaskan 2-3 

kata kerja material disertai bukti tanpa alasan atau 

jika mampu menjelaskan 1 kata kerja material tidak 

disertai bukti dan alasan. 

c. Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kata 

kerja material disertai bukti dan alasan. 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

2 6 

6.  

Ketepatan menjelaskan kalimat cerapan pancaindra 

dalam teks deskripsi. 

a. Tepat, jika mampu menjelaskan 2 kalimat cerapan 

pancaindra disertai bukti dan alasan. 

b. Kurang tepat, jika hanya mampu menjelaskan 2 

kalimat pancaindra disertai bukti tanpa alasan atau 

jika mampu menjelaskan 1 kalimat pancaindra tidak 

disertai bukti dan alasan. 

c. Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kalimat 

pancaindra disertai bukti dan alasan. 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

3 9 

7.  

Ketepatan menjelaskan kata sifat emotif dalam teks 

deskripsi. 

a. Tepat, jika mampu menjelaskan 1 kata sifat emotif 

 

 

3 

3 9 
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disertai bukti dan alasan. 

b. Kurang tepat, jika hanya mampu menjelaskan 1 kata 

sifat emotif disertai bukti dan tidak disertai alasan. 

c. Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kata sifat 

emotif disertai bukti dan alasan. 

 

 

2 

 

1 

8.  

Ketepatan menjelaskan kata khusus dalam teks 

deskripsi. 

a. Tepat, jika mampu menjelaskan 1 kata khusus 

disertai bukti dan alasan. 

b. Kurang tepat, jika hanya mampu menjelaskan 1 kata 

khusus disertai bukti dan tidak disertai alasan. 

c. Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kata 

kopula disertai bukti dan alasan. 

 

3 

 

2 

 

1 

3 9 

Skor Maksimal 84 

KKM 74 

 

Nilai Pengetahuan = Skor perolehan (skor x bobot) x 100 

Skor maksimal 

Keterangan 

1-22 = sangat kurang 

23-48 = kurang 

49-74 = cukup 

75 – 100 = baik 

 

c. Lembar Penilaian Pengetahuan 

No Nama Peserta Didik 
Hasil Penilaian Nilai 

Akhir 1 2 3 4 5 6 7 8 

1.            

2.            

3.            

 

Nilai Pengetahuan = Skor perolehan (skor x bobot) x 100 

Skor maksimal 
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Keterangan Butir Soal: 

1.  Menjelaskan secara tepat identifikasi (pernyataan umum) dalam teks deskripsi 

yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

2.  Menjelaskan secara tepat deskripsi bagian dalam teks deskripsi yang dibaca 

disertai bukti dan alasan. 

3.  Menjelaskan secara tepat simpulan/kesan-kesan dalam teks deskripsi yang dibaca 

disertai bukti dan alasan. 

4.  Menjelaskan secara tepat 3 kata kopula yang digunakan dalam teks deskripsi yang 

dibaca disertai bukti dan alasan. 

5.  Menjelaskan secara tepat 3 kata kerja material yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

6.  Menjelaskan secara tepat 2 kalimat cerapan pancaindra yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

7.  Menjelaskan secara tepat 1 kata sifat emotif yang digunakan dalam teks deskripsi 

yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

8.  Menjelaskan secara tepat kata 1 khusus yang digunakan dalam teks deskripsi yang 

dibaca disertai bukti dan alasan. 
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2. Penilaian Keterampilan 

a. Instrumen Penilaian Keterampilan 

No Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 
Instrumen 

1.  Menulis teks deskripsi 

yang memuat struktur teks 

deskripsi dengan tepat. 

Tes Tulis 

(Praktik) 
Uraian 

1.  Tulislah teks deskripsi  

yang memuat struktur 

teks deskripsi! 

2.  Menulis teks deskripsi 

yang memuat kaidah 

kebahasaan teks deskripsi 

dengan tepat. 

Tes Tulis 

(Praktik) 
Uraian 

2.  Tulislah teks deskripsi 

yang memuat kaidah 

kebahasaan teks 

deskripsi! 

3.  Menulis teks deskripsi 

yang sesuai dengan tema. 
Tes Tulis 

(Praktik) 
Uraian 

3.  Tulislah teks deskripsi 

yang sesuai dengan 

tema! 

 

b. Rubrik Penilaian Keterampilan 

No Kriteria Penilaian Skor Bobot 
Skor 

Akhir 

1.  

Ketepatan menulis teks deskripsi yang memuat struktur 

teks deskripsi dengan tepat.. 

a. Tepat, jika menulis teks deskripsi yang memuat 3 

struktur teks deskripsi dengan tepat. 

b. Kurang tepat, jika menulis teks deskripsi yang 

memuat 2 struktur teks deskripsi dengan tepat. 

c. Tidak tepat, jika menulis teks deskripsi yang 

memuat 1 struktur teks deskripsi dengan tepat. 

 

3 

 

2 

 

1 

3 9 

2.  

Ketepatan menulis teks deskripsi yang memuat 

deskripsi bagian. 

a. Tepat, jika menulis teks deskripsi yang memuat 5 

kaidah kebahasaan teks deskripsi dengan tepat.. 

b. Kurang tepat, jika menulis teks deskripsi yang 

memuat 4-2 kaidah kebahasaan teks deskripsi 

dengan tepat. 

c. Tidak tepat, jika menulis teks deskripsi yang 

memuat 1 kaidah kebahasaan teks deskripsi dengan 

tepat 

3 

 

2 

 

1 

 

 

4 

12 

3.  

Ketepatan menulis teks deskripsi dengan 

memperhatikan kesesuaian isi dan tema. 

a. Tepat, jika keseluruhan isi menggambarkan tema. 

 

3 

 

2 6 
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b. Kurang tepat, jika sebagian isi menggambarkan 

sebagian tema. 

c. Tidak tepat, jika isi tidak sesuai dengan tema. 

2 

 

1 

Skor Maksimal 27  

KKM 74  

 

Nilai Keterampilan = Skor perolehan (skor x bobot) x 100 

Skor maksimal 

Keterangan 

1-22 = sangat kurang 

23-48 = kurang 

49-74 = cukup 

75 – 100 = baik 

 

c. Lembar Penilaian Keterampilan 

No Nama Peserta Didik 
Hasil Penilaian Nilai 

Akhir 1 2 3 4 5 6 7 8 

1.            

2.            

3.            

 

Nilai Pengetahuan = Skor perolehan (skor x bobot) x 100 

Skor maksimal 

 

Keterangan Butir Soal: 

1.  Menulis teks deskripsi yang memuat struktur teks deskripsi dengan tepat. 

2.  Menulis teks deskripsi yang memuat kaidah kebahasaan teks deskripsi dengan tepat. 

3.  Menulis teks deskripsi yang sesuai dengan tema. 

 

 

 



186 

 

3. Penilaian Sikap 

a. Lembar Penilaian Sikap 

No Nama Peserta Didik 

Aspek yang Dinilai 

Keaktifan 

(A-C) 

Kerja Sama 

(A-C) 

Tanggung Jawab 

(A-C) 

1     

2     

3     

 

Keterangan 

A = baik, apabila sering melakukan dan kadang-kadang tidak melakukan 

B = cukup, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 

C = kurang, apabila tidak pernah melakukan 

 

4. Lembar Hasil Kerja Peserta Didik 

No Nama Peserta Didik 
Pengetahuan Keterampilan Keterangan 

Nilai Predikat Nilai Predikat  

1.        

2.        

3.        

 

KKM 
Predikat 

D = Kurang C = Cukup B = Baik A = Sangat Baik 

74 > 74 74  ≤ 85 86 ≤ 90 91 ≤ 100 

 

 Tasikmalaya, Maret 2023 

 

Mengetahui,  

Kepala MTs Negeri 2 Tasikmalaya Mahasiswa Praktik 

  

 

 

 

Asep Saepul Mikdar, S.Ag., M.Pd. 

NIP. 19720831 200703 1 016 

Indira Putri Rahayu 

NPM. 182121018 
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B.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP ini adalah perangkat pembelajaran yang penulis gunakan dalam 

penelitian di MTs Negeri 2 Tasikmalaya kelas VII. 

Siklus 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : MTs Negeri 2 Tasikmalaya 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi Pokok : Teks Deskripsi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 Menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.2 Menelaah struktur dan kaidah kebahasaan dari teks deskripsi tentang objek 

(sekolah, tempat wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana pentas seni 

daerah) yang didengar dan dibaca dan. 

4.2 Menyajikan data,gagasan, kesan dalam bentuk teks deskripsi tentang objek 

(sekolah, tempat wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana pentas seni 

daerah) secara tulis dan lisan dengan memperhatikan struktur, kebahasaan 

baik secara lisan dan tulis. 



188 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2.1 Menjelaskan secara tepat identifikasi (pernyataan umum) dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.2 Menjelaskan secara tepat deskripsi bagian dalam teks deskripsi yang 

dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.3 Menjelaskan secara tepat simpulan/kesan-kesan dalam teks deskripsi yang 

dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.4 Menjelaskan secara tepat 3 kata kopula yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.5 Menjelaskan secara tepat 3 kata kerja material yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.6 Menjelaskan secara tepat 2 kalimat cerapan pancaindra yang digunakan 

dalam teks deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.7 Menjelaskan secara tepat 1 kata sifat emotif yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.8 Menjelaskan secara tepat 1 kata khusus yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

4.2.1 Menulis teks deskripsi yang memuat struktur teks deskripsi dengan tepat. 

4.2.2 Menulis teks deskripsi yang memuat kaidah kebahasaan teks deskripsi 

dengan tepat. 

4.2.3 Menulis teks deskripsi dengan memperhatikan kesesuaian isi dan tema 

dengan tepat. 

D. Tujuan Pembelajaran 

3.2.1 Menjelaskan secara tepat identifikasi (pernyataan umum) dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.2 Menjelaskan secara tepat deskripsi bagian dalam teks deskripsi yang 

dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.3 Menjelaskan secara tepat simpulan/kesan-kesan dalam teks deskripsi yang 
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dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.4 Menjelaskan secara tepat 3 kata kopula yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.5 Menjelaskan secara tepat 3 kata kerja material yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.6 Menjelaskan secara tepat 2 kalimat cerapan pancaindra yang digunakan 

dalam teks deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.7 Menjelaskan secara tepat 1 kata sifat emotif yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.2.8 Menjelaskan secara tepat 1 kata khusus yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

4.2.1 Menulis teks deskripsi yang memuat struktur teks deskripsi dengan tepat. 

4.2.2 Menulis teks deskripsi yang memuat kaidah kebahasaan teks deskripsi 

dengan tepat. 

4.2.3 Menulis teks deskripsi dengan memperhatikan kesesuaian isi dan tema 

dengan tepat. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Teks Deskripsi 

Teks deskripsi merupakan teks yang menggambarkan suatu objek, tempat atau 

benda kepada pembaca secara terperinci yang bersifat subjektif. Kosasih (2019: 16) 

mengemukakan, “Teks deskripsi adalah teks yang menggambarkan suatu objek atau 

keadaan tertentu dengan serinci-rincinya berdasarkan sudut pandang pribadi 

penulisnya”. Sejalan dengan pendapat Kosasih, Harsiati, dkk (2017: 299) menyatakan 

bahwa teks deskripsi adalah teks yang berisi tanggapan deskriptif dan personal 

terhadap objek yang dipaparkan dengan kata-kata secara jelas dan terperinci dari 

sudut pandang subjektif penulisnya. 
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Perincian dalam teks deskripsi bisa memengaruhi imajinasi pembaca dan 

pendengar. Mariskan dalam Dalman (2021: 93) mengemukakan,  “Deskripsi adalah 

karangan yang melukiskan kesan atau pancaindra semata dengan teliti dan sehidup-

hidupnya agar pembaca atau pendengar dapat melihat, mendengar, merasakan, 

menghayati dan menikmati seperti yang dilihat, didengar, dirasakan dan dihayati serta 

dinikmati penulis”. 

Berdasarkan pernyataan para ahli, penulis menyimpulkan bahwa teks 

deskripsi yaitu teks yang menggambarkan atau melukiskan sebuah objek atau 

keadaan secara terperinci agar pembaca dapat mempunyai kesan dalam pancaindra 

(seolah melihat, mendengar dan merasakan) terhadap objek tersebut. 

2. Struktur Teks Deskripsi 

Unsur pembangun (struktur dan kaidah kebahasaan) dalam setiap teks 

berbeda-beda yang sesuai dengan definisi dari sebuah teks. Teks deskripsi merupakan 

teks yang mendeskripsikan sebuah objek secara terperinci. Salah satu unsur 

pembangun dari sebuah teks adalah struktur. Struktur teks deskripsi yaitu terdiri dari 

identifikasi/pernyataan umum, deskripsi bagian dan simpulan/kesan-kesan. Uraiannya 

sebagai berikut: 

a. Identifikasi/Pernyataan Umum 

Identifikasi atau pernyataan umum yaitu struktur yang mengenalkan objek 

yang akan dideskripsikan seperti nama, lokasi, sejarah yang dinyatakan secara umum. 

Kosasih (2019: 16) mengatakan bahwa identifikasi atau pernyataan umum yaitu 

bagian yang mengenalkan objek yang digambarkan. Harsiati, dkk (2017: 20) 
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menjelaskan bahwa identifikasi/pernyataan umum berisi nama objek yang 

dideskripsikan, lokasi, sejarah lainnya, dan pernyataan umum tentang objek. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa identifikasi atau 

pernyataan umum adalah struktur dalam teks deskripsi yang berisi penyajian objek. 

Objek tersebut digambarkan atau dideskripsikan dengan mencantumkan nama, lokasi, 

atau gambaran lain secara umum mengenai objek tersebut. 

b. Deskripsi Bagian 

Harsiati, dkk (2017: 20) menjelaskan bahwa deskripsi bagian berisi perincian 

bagian tetapi diperinci berdasarkan tanggapan subjektif penulis. Perincian dapat berisi 

apa yang dilihat (bagian-bagiannya, komposisi warna, seperti apa objek yang dilihat 

menurut kesan penulis). Perincian juga dapat berisi perincian yang didengar 

(mendengar suara apa saja, seperti apa suara-suara itu atau penulis membandingkan 

dengan apa). Perincian juga dapat berisi apa yang dirasakan penulis dengan 

mengamati objek. 

Menurut Kosasih (2019: 16), deskripsi bagian yakni penggambaran aspek-

aspek dari objek itu. Misalnya, jika yang digambarkan seseorang, hal-hal yang 

dideskripsikan meliputi ciri-ciri fisik, sifat dan perilakunya. 

Maka dapat disimpulkan bahwa deskripsi bagian yaitu struktur yang 

menggambarkan aspek-aspek dari objek secara terperinci berdasarkan tanggapan 

subjektif dari penulis. Perincian tersebut dapat berisi apa yang dilihat, didengar dan 

dirasakan penulis ketika mengamati objek. 
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c. Simpulan/Kesan-Kesan 

Simpulan atau kesan-kesan yaitu struktur yang berisi kesimpulan dari objek 

yang sudah dideskripsikan dan bisa juga berisi ketertarikan penulis terhadap objek 

tersebut. Harsiati, dkk (2017: 20) menyatakan bahwa simpulan atau kesan-kesan 

merupakan suatu pernyataan yang mengandung makna dari hasil karangan yang telah 

disimpulkan. Simpulan diperoleh dari untaian fakta-fakta yang terjadi. Maka dari itu, 

simpulan dapat berupa kalimat yang bersifat pendapat atau kesan yang sesuai dengan 

fakta-fakta yang ada dalam karangan. Kosasih (2019: 16) mengemukakan, “Simpulan 

atau kesan-kesan yaitu berupa kekaguman atau ketertarikan penulis terhadap objek 

yang digambarkan”. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa simpulan atau 

kesan-kesan dalam teks deskripsi yaitu suatu pernyataan yang mengandung makna, 

kekaguman atau ketertarikan penulis dari objek yang digambarkan dalam teks. 

Mengenai struktur teks deskripsi, penulis menyimpulkan pendapat dari ahli bahwa 

struktur teks deskripsi terdiri dari identifikasi atau pernyataan umum, deskripsi 

bagian dan simpulan atau kesan-kesan. 

3. Kaidah Kebahasaan Teks Deskripsi 

Kaidah kebahasaan tidak terlepas dari sebuah teks karena dalam penerapannya 

akan menghasilkan tulisan yang baik dan benar. Kaidah kebahasaan teks deskripsi 

yaitu terdiri dari penggunaan kata ganti persona, penggunaan kata kopula, 

penggunaan kata kerja material, penggunaan kata sifat emotif, penggunaan kalimat 
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cerapan pancaindra, penggunaan kata sinonim dan penggunaan kata khusus. 

Penjelasannya sebagai berikut: 

a. Kata Kopula 

Kata-kata kopula dalam teks deskripsi berfungsi untuk mengenalkan objek 

contohnya seperti penggunaan kata adalah, merupakan, dan yaitu (Kosasih, 2019: 

17). Kesimpulannya adalah kata kopula dapat dikatakan sebagai kata yang 

menghubungkan antara subjek dengan komplemen dalam sebuah kalimat. 

b. Kata Kerja Material 

Kosasih (2019: 17) mengemukakan, “Menggunakan kata kerja material atau 

kata kerja yang menunjukkan tindakan suatu benda, binatang, manusia atau peristiwa. 

Misalnya, melompat, menghabiskan dan berdiri”. 

Kata kerja material yaitu kata kerja berimbuhan yang digunakan untuk 

menunjukkan suatu perbuatan fisik atau peristiwa (yang dapat dilihat). Contoh dari 

kata kerja material adalah membaca, menulis, melukis, dan sebagainya. 

c. Kata Sifat Emotif 

Penggunaan kata sifat emotif yaitu menggunakan kata-kata sifat yang bersifat 

emotif. Misalnya, mengahru-biru,memukau, indah, menawan (Kosasih, 2019: 17). 

Mulyadi (2017: 218) mengemukakan bahwa pemilihan kata dengan emosi yang kuat 

dalam teks deskripsi, biasanya termasuk kategori kata sifat untuk menunjukkan kesan 

penulis terhadap objek yang dideskripsikan. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa kata sifat emotif 

yaitu kata sifat yang dapat menimbulkan emosi subjektif pembaca sehingga 
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menciptakan gambaran imajinasi yang melibatkan pancaindra (penglihatan, 

pendengaran dan perasaan). 

d. Kalimat Cerapan Pancaindra 

Menurut Ariani, dkk (2019: 55-58) menjelaskan bahwa kalimat yang 

menggunakan pancaindra yaitu kalimat-kalimat yang mengungkapkan tanggapan dari 

indra tertentu, seperti penglihatan dan pendengaran. Harsiati, dkk (2017: 11-12) 

menjelaskan, “Kalimat pancaindra yaitu penggunaan kalimat yang pembaca seolah-

olah melihat, mendengar, dan merasakan apa yang dideskripsikan”. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kalimat cerapan 

pancaindra yaitu kalimat yang mengungkapkan tanggapan dari indra tertentu atau 

pengimajian sehingga pembaca seolah-olah melihat, mendengar dan merasakan dari 

kalimat tersebut. 

e. Kata Khusus 

Menurut Ariani, dkk (2019: 55-58), “Kata khusus yaitu kata yang memiliki 

ruang lingkup dan cakupan yang sempit. Contoh: indah (elok, molek, cantik”. 

Harsiati (2017: 11-12) menjelaskan bahwa penggunaan kata khusus dalam teks 

deskripsi yaitu menggunakan kata-kata khusus untuk mengkonkretkan (warna dirinci 

merah, kuning, hijau). 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kata khusus yaitu 

kata yang ruang lingkup dan cakupan maknanya lebih sempit yang fungsinya untuk 

mengkonkretkan. 
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F. Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar 

1. Metode   : diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan. 

2. Model Pembelajaran : kooperatif tipe jigsaw. 

3. Media   : lembar kerja peserta didik dan lembar penilaian 

4. Alat/Bahan  : papan tulis, spidol, kertas dan laptop 

5. Sumber Belajar  : power point/modul, buku paket bahasa Indonesia  

kelas VII, teks deskripsi yang disediakan guru. 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan 

1) Peserta didik dan guru saling mengucap dan 

menjawab salam. 

2) Peserta didik dan guru berdoa terlebih dahulu 

sebelum pembelajaran dimulai. 

3) Peserta didik melakukan ice breaking berupa tes 

konsentrasi sebelum pembelajaran dimulai. 

4) Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 

tentang materi yang sudah dipelajari serta 

keterkaitannya dengan pembelajaran yang akan 

dipelajari (apersepsi). 

5) Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran 

atau kompetensi dasar yang harus dicapai. 

Kegiatan Inti 1 

(Menelaah Struktur dan 

Kaidah Kebahasaan) 

Pengelompokan Peserta Didik 

1) Peserta didik membentuk kelompok secara 

heterogen terdiri dari 6 orang dengan bimbingan 

guru. Kelompok ini disebut dengan kelompok 

asal. 

Pengenalan Materi Pembelajaran  

2) Peserta didik dan guru saling menerima dan 

memberi stimulus tentang pengertian dan contoh 
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teks deskripsi disertai tanya jawab. 

3) Peserta didik dengan bimbingan guru diberikan 

bahan materi mengenai struktur dan kaidah 

kebahasaan teks deskripsi. 

Pembagian Tugas 

4) Peserta didik dalam tiap kelompok membagi 

materi sesuai dengan jumlah anggotanya. 

5) Peserta didik dalam tiap kelompok menerima 

teks deskripsi untuk ditelaah stuktur dan kaidah 

kebahasaannya beserta diberi LKPD. 

Pembentukan Kelompok Ahli 

6) Peserta didik membentuk kelompok ahli sesuai 

dengan subtopik yang sama bersama kelompok 

lain dengan bimbingan guru. 

7) Melalui diskusi bersama kelompok ahli, peserta 

didik dapat memahami secara khusus mengenai 

subtopik yang ditugaskan. 

8) Peserta didik dengan bimbingan guru terhadap 

kelompok ahli kembali kepada kelompok asal 

untuk saling memberikan informasi yang didapat 

dari kelompok ahli. 

9) Peserta didik dalam tiap kelompok menyusun 

laporan diskusi. 

Presentasi Kelompok 

10) Perwakilan peserta didik dari tiap kelompok 

mempresentasikan laporan hasil diskusi dengan 

bimbingan guru. 

11) Peserta didik dan guru memberikan tanggapan. 

12) Peserta didik dan guru menyimpulkan hasil 

diskusi. 

Penutup 

13) Peserta didik dan guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

14) Peserta didik melakukan evaluasi yang 

dikerjakan secara individu untuk mengetahui 

kemampuan belajarnya. 

15) Peserta didik menyimak refleksi tentang 

penguasaan materi yang telah dipelajari. 
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16) Peserta didik dan guru melakukan doa bersama 

untuk mengakhiri proses pembelajaran. 

17) Peserta didik dan guru saling mengucap dan 

menjawab salam. 

 

Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan 

1) Peserta didik dan guru saling mengucap dan 

menjawab salam. 

2) Peserta didik dan guru berdoa terlebih dahulu 

sebelum pembelajaran dimulai. 

3) Peserta didik melakukan ice breaking berupa tes 

konsentrasi sebelum pembelajaran dimulai. 

4) Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 

tentang materi yang sudah dipelajari serta 

keterkaitannya dengan pembelajaran yang akan 

dipelajari (apersepsi). 

5) Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran 

atau kompetensi dasar yang harus dicapai. 

Kegiatan Inti 2 

(Menulis Teks Deskripsi) 

Pengelompokan Peserta Didik 

6) Peserta didik berkumpul dengan kelompok 

masing-masing yang sudah dibentuk pada 

pertemuan sebelumnya dengan bimbingan guru. 

Pengenalan Materi Pembelajaran  

7) Peserta didik dan guru saling menerima dan 

memberi stimulus tentang langkah-langkah 

menulis teks deskripsi disertai tanya jawab. 

8) Peserta didik dengan bimbingan guru diberikan 

bahan materi mengenai langkah-langkah menulis 

teks deskripsi yang memperhatikan struktur dan 

kaidah kebahasaan teks deskripsi. 

Pembagian Tugas 

9) Peserta didik dalam tiap kelompok dibagi materi 

sesuai dengan jumlah anggotanya. 

10) Peserta didik dalam tiap kelompok asal 



198 

 

menerima LKPD untuk menulis teks deskripsi 

sesuai dengan pembagian tugasnya. 

Pembentukan Kelompok Ahli 

11) Peserta didik membentuk kelompok ahli yang 

sudah dibentuk pada pertemuan sebelumnya 

kemudian bertugas untuk memahami langkah-

langkah menulis yang memperhatikan struktur 

dan kaidah kebahasaan teks deskripsi sesuai 

dengan subtopik yang dibagikan. 

12) Melalui diskusi bersama kelompok ahli, peserta 

didik dapat memahami secara khusus mengenai 

subtopik yang ditugaskan. 

13) Peserta didik dengan bimbingan guru terhadap 

kelompok ahli kembali kepada kelompok asal 

untuk saling memberikan informasi yang didapat 

dari kelompok ahli. 

14) Peserta didik dalam tiap kelompok menyusun 

laporan diskusi. 

Presentasi Kelompok 

15) Perwakilan peserta didik dari tiap kelompok 

mempresentasikan laporan hasil diskusi dengan 

bimbingan guru. 

16) Peserta didik dan guru memberikan tanggapan. 

17) Peserta didik dan guru menyimpulkan hasil 

diskusi. 

Penutup 

18) Peserta didik dan guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

19) Peserta didik melakukan evaluasi yang 

dikerjakan secara individu untuk mengetahui 

kemampuan belajarnya. 

20) Peserta didik menyimak refleksi tentang 

penguasaan materi yang telah dipelajari. 

21) Peserta didik dan guru melakukan doa bersama 

untuk mengakhiri proses pembelajaran. 

22) Peserta didik dan guru saling mengucap dan 

menjawab salam. 
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H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Pengetahuan 

2. Penilaian Keterampilan 

3. Penilaian Sikap 

I. Instrumen Penilaian 

1. Penilaian Pengetahuan 

a. Instrumen Penilaian Pengetahuan 

No 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 
Instrumen 

1.  Menjelaskan secara tepat 

identifikasi (pernyataan 

umum) dalam teks deskripsi 

yang dibaca disertai bukti 

dan alasan. 

Tes Tulis Uraian 

1.  Jelaskan bagian 

identifikasi 

(pernyataan umum) 

dalam teks deskripsi 

tersebut! (disertai 

bukti dan alasan) 

2.  Menjelaskan secara tepat 

deskripsi bagian dalam teks 

deskripsi yang dibaca 

disertai bukti dan alasan. 

Tes Tulis Uraian 

2.  Jelaskan deskripsi 

bagian dalam teks 

deskripsi tersebut! 

(disertai bukti dan 

alasan) 

3.  Menjelaskan secara tepat 

simpulan/kesan-kesan 

dalam teks deskripsi yang 

dibaca disertai bukti dan 

alasan. 

 

 

Tes Tulis Uraian 

3.  Jelaskan bagian 

simpulan/kesan-

kesan dalam teks 

deskripsi tersebut! 

(disertai bukti dan 

alasan) 

4.  Menjelaskan secara tepat 3 

kata kopula yang digunakan 

dalam teks deskripsi yang 

dibaca disertai bukti dan 

alasan. 

Tes Tulis Uraian 

4.  Sebutkan 3 kata 

kopula yang terdapat 

dalam teks deskripsi 

tersebut disertai bukti 

dan alasan! 

5.  Menjelaskan secara tepat 3 

kata kerja material yang 

digunakan dalam teks 

Tes Tulis Uraian 

5.  Sebutkan 3 kata kerja 

material yang 

terdapat dalam teks 
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deskripsi yang dibaca 

disertai bukti dan alasan. 

deskripsi tersebut dan 

disertai bukti dan 

alasan! 

6.  Menjelaskan secara tepat 2 

kalimat cerapan pancaindra 

yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca 

disertai bukti dan alasan. 

Tes Tulis Uraian 

6.  Sebutkan 2 kalimat 

cerapan yang terdapat 

dalam teks deskripsi 

tersebut dan disertai 

bukti dan alasan! 

7.  Menjelaskan secara tepat 1 

kata sifat emotif yang 

digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca 

disertai bukti dan alasan. 

Tes Tulis Uraian 

7.  Sebutkan 1 kata sifat 

emotif yang terdapat 

dalam teks deskripsi 

tersebut dan disertai 

bukti dan alasan! 

8.  Menjelaskan secara tepat 1 

kata khusus yang digunakan 

dalam teks deskripsi yang 

dibaca disertai bukti dan 

alasan. 

Tes Tulis Uraian 

8.  Sebutkan 1 kata 

khusus yang terdapat 

dalam teks deskripsi 

tersebut dan disertai 

bukti dan alasan! 

 

b. Rubrik Penilaian Pengetahuan 

No Kriteria Penilaian Skor Bobot 
Skor 

Akhir 

1.  

Ketepatan menjelaskan identifikasi atau pernyataan 

umum dalam teks deskripsi. 

a. Tepat, jika mampu menjelaskan identifikasi atau 

pernyataan umum disertai bukti dan alasan. 

b. Kurang tepat, jika hanya mampu menjelaskan 

identifikasi atau pernyataan umum disertai bukti dan 

tidak disertai alasan. 

c. Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan 

identifikasi atau pernyataan umum disertai bukti dan 

alasan. 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

5 15 

2.  

Ketepatan menjelaskan deskripsi bagian dalam teks 

deskripsi. 

a. Tepat, jika mampu menjelaskan deskripsi bagian 

disertai bukti dan alasan. 

b. Kurang tepat, jika hanya mampu menjelaskan 

deskripsi bagian disertai bukti dan tidak disertai 

alasan. 

c. Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan deskripsi 

bagian disertai bukti dan alasan. 

 

 

3 

 

2 

 

1 

5 15 
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3.  

Ketepatan menjelaskan simpulan atau kesan-kesan 

dalam teks deskripsi. 

a. Tepat, jika mampu menjelaskan simpulan atau 

kesan-kesan disertai bukti dan alasan. 

b. Kurang tepat, jika hanya mampu menjelaskan 

simpulan atau kesan-kesan disertai bukti dan tidak 

disertai alasan. 

c. Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan simpulan 

atau kesan-kesan disertai bukti dan alasan. 

 

 

3 

 

2 

 

 

1 

5 15 

4.  

Ketepatan menjelaskan kata kopula dalam teks 

deskripsi. 

a. Tepat, jika mampu menjelaskan 3 kata kopula 

disertai bukti dan alasan. 

b. Kurang tepat, jika hanya mampu menjelaskan 2-3 

kata kopula disertai bukti tanpa alasan atau jika 

mampu menjelaskan 1-2 kata kopula tidak disertai 

bukti dan alasan. 

c. Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kata 

kopula disertai bukti dan alasan. 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

2 6 

5.  

Ketepatan menjelaskan kata kerja material dalam teks 

deskripsi. 

a. Tepat, jika mampu menjelaskan 3 kata kata kerja 

material disertai bukti dan alasan. 

b. Kurang tepat, jika hanya mampu menjelaskan 2-3 

kata kerja material disertai bukti tanpa alasan atau 

jika mampu menjelaskan 1 kata kerja material tidak 

disertai bukti dan alasan. 

c. Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kata 

kerja material disertai bukti dan alasan. 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

2 6 

6.  

Ketepatan menjelaskan kalimat cerapan pancaindra 

dalam teks deskripsi. 

a. Tepat, jika mampu menjelaskan 2 kalimat cerapan 

pancaindra disertai bukti dan alasan. 

b. Kurang tepat, jika hanya mampu menjelaskan 2 

kalimat pancaindra disertai bukti tanpa alasan atau 

jika mampu menjelaskan 1 kalimat pancaindra tidak 

disertai bukti dan alasan. 

c. Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kalimat 

pancaindra disertai bukti dan alasan. 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

3 9 

7.  

Ketepatan menjelaskan kata sifat emotif dalam teks 

deskripsi. 

a. Tepat, jika mampu menjelaskan 1 kata sifat emotif 

 

 

3 

3 9 
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disertai bukti dan alasan. 

b. Kurang tepat, jika hanya mampu menjelaskan 1 kata 

sifat emotif disertai bukti dan tidak disertai alasan. 

c. Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kata sifat 

emotif disertai bukti dan alasan. 

 

2 

 

1 

8.  

Ketepatan menjelaskan kata khusus dalam teks 

deskripsi. 

a. Tepat, jika mampu menjelaskan 1 kata khusus 

disertai bukti dan alasan. 

b. Kurang tepat, jika hanya mampu menjelaskan 1 kata 

khusus disertai bukti dan tidak disertai alasan. 

c. Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kata 

kopula disertai bukti dan alasan. 

 

3 

 

2 

 

1 

3 9 

Skor Maksimal 84 

KKM 74 

 

Nilai Pengetahuan = Skor perolehan (skor x bobot) x 100 

Skor maksimal 

Keterangan 

1-22 = sangat kurang 

23-48 = kurang 

49-74 = cukup 

75 – 100 = baik 

 

c. Lembar Penilaian Pengetahuan 

No Nama Peserta Didik 
Hasil Penilaian Nilai 

Akhir 1 2 3 4 5 6 7 8 

1.            

2.            

3.            

 

Nilai Pengetahuan = Skor perolehan (skor x bobot) x 100 

Skor maksimal 
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Keterangan Butir Soal: 

1.  Menjelaskan secara tepat identifikasi (pernyataan umum) dalam teks deskripsi 

yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

2.  Menjelaskan secara tepat deskripsi bagian dalam teks deskripsi yang dibaca 

disertai bukti dan alasan. 

3.  Menjelaskan secara tepat simpulan/kesan-kesan dalam teks deskripsi yang dibaca 

disertai bukti dan alasan. 

4.  Menjelaskan secara tepat 3 kata kopula yang digunakan dalam teks deskripsi yang 

dibaca disertai bukti dan alasan. 

5.  Menjelaskan secara tepat 3 kata kerja material yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

6.  Menjelaskan secara tepat 2 kalimat cerapan pancaindra yang digunakan dalam teks 

deskripsi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

7.  Menjelaskan secara tepat 1 kata sifat emotif yang digunakan dalam teks deskripsi 

yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

8.  Menjelaskan secara tepat kata 1 khusus yang digunakan dalam teks deskripsi yang 

dibaca disertai bukti dan alasan. 
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2. Penilaian Keterampilan 

a. Instrumen Penilaian Keterampilan 

No Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 
Instrumen 

1.  Menulis teks deskripsi 

yang memuat struktur teks 

deskripsi dengan tepat. 

Tes Tulis 

(Praktik) 
Uraian 

1.  Tulislah teks deskripsi  

yang memuat struktur 

teks deskripsi! 

2.  Menulis teks deskripsi 

yang memuat kaidah 

kebahasaan teks deskripsi 

dengan tepat. 

Tes Tulis 

(Praktik) 
Uraian 

2.  Tulislah teks deskripsi 

yang memuat kaidah 

kebahasaan teks 

deskripsi! 

3.  Menulis teks deskripsi 

yang sesuai dengan tema. 
Tes Tulis 

(Praktik) 
Uraian 

3.  Tulislah teks deskripsi 

yang sesuai dengan 

tema! 

 

b. Rubrik Penilaian Keterampilan 

No Kriteria Penilaian Skor Bobot 
Skor 

Akhir 

1.  

Ketepatan menulis teks deskripsi yang memuat struktur 

teks deskripsi dengan tepat.. 

a. Tepat, jika menulis teks deskripsi yang memuat 3 

struktur teks deskripsi dengan tepat. 

b. Kurang tepat, jika menulis teks deskripsi yang 

memuat 2 struktur teks deskripsi dengan tepat. 

c. Tidak tepat, jika menulis teks deskripsi yang 

memuat 1 struktur teks deskripsi dengan tepat. 

 

3 

 

2 

 

1 

3 9 

2.  

Ketepatan menulis teks deskripsi yang memuat 

deskripsi bagian. 

a. Tepat, jika menulis teks deskripsi yang memuat 5 

kaidah kebahasaan teks deskripsi dengan tepat.. 

b. Kurang tepat, jika menulis teks deskripsi yang 

memuat 4-2 kaidah kebahasaan teks deskripsi 

dengan tepat. 

c. Tidak tepat, jika menulis teks deskripsi yang 

memuat 1 kaidah kebahasaan teks deskripsi dengan 

tepat 

3 

 

2 

 

1 

 

 

4 

12 

3.  

Ketepatan menulis teks deskripsi dengan 

memperhatikan kesesuaian isi dan tema. 

a. Tepat, jika keseluruhan isi menggambarkan tema. 

 

3 

 

2 6 



205 

 

b. Kurang tepat, jika sebagian isi menggambarkan 

sebagian tema. 

c. Tidak tepat, jika isi tidak sesuai dengan tema. 

2 

 

1 

Skor Maksimal 27  

KKM 74  

 

Nilai Keterampilan = Skor perolehan (skor x bobot) x 100 

Skor maksimal 

Keterangan 

1-22 = sangat kurang 

23-48 = kurang 

49-74 = cukup 

75 – 100 = baik 

 

c. Lembar Penilaian Keterampilan 

No Nama Peserta Didik 
Hasil Penilaian Nilai 

Akhir 1 2 3 4 5 6 7 8 

1.            

2.            

3.            

 

Nilai Pengetahuan = Skor perolehan (skor x bobot) x 100 

Skor maksimal 

 

Keterangan Butir Soal: 

1.  Menulis teks deskripsi yang memuat struktur teks deskripsi dengan tepat. 

2.  Menulis teks deskripsi yang memuat kaidah kebahasaan teks deskripsi dengan tepat. 

3.  Menulis teks deskripsi yang sesuai dengan tema. 
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3. Penilaian Sikap 

a. Lembar Penilaian Sikap 

No Nama Peserta Didik 

Aspek yang Dinilai 

Keaktifan 

(A-C) 

Kerja Sama 

(A-C) 

Tanggung Jawab 

(A-C) 

1     

2     

3     

 

Keterangan 

A = baik, apabila sering melakukan dan kadang-kadang tidak melakukan 

B = cukup, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 

C = kurang, apabila tidak pernah melakukan 

 

4. Lembar Hasil Kerja Peserta Didik 

No Nama Peserta Didik 
Pengetahuan Keterampilan Keterangan 

Nilai Predikat Nilai Predikat  

1.        

2.        

3.        

 

KKM 
Predikat 

D = Kurang C = Cukup B = Baik A = Sangat Baik 

74 > 74 74  ≤ 85 86 ≤ 90 91 ≤ 100 

 

 Tasikmalaya, Maret 2023 

 

Mengetahui,  

Kepala MTs Negeri 2 Tasikmalaya Mahasiswa Praktik 

  

 

 

 

Asep Saepul Mikdar, S.Ag., M.Pd. 

NIP. 19720831 200703 1 016 

Indira Putri Rahayu 

NPM. 182121018 
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B.4 Data Nilai Awal Peserta Didik 
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LAMPIRAN C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.1 Contoh Teks Deskripsi 

C.2 Lembar Hasil Kerja Peserta Didik Siklus 1 

C.3 Lembar Hasil Kerja Peserta Didik Siklus 2 

C.4 Hasil Wawancara Guru 

C.5 Hasil Wawancara Peserta Didik 

C.8 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Siklus 1 

C.9 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Siklus 2 

C.6 Dokumentasi Observasi (Guru) 

C.7 Dokumentasi Observasi (Peserta Didik) 
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C.1 Contoh Teks Deskripsi  

Siklus I 

Bahan Ajar  

 

Parangtritis nan Indah 

Salah satu andalan wisata Kota Yogyakarta adalah Pantai Parangtritis. 

Tepatnya Pantai Parangtritis berada di Kecamatan Kretek, Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Pantai ini terletak sekitar 27 kilometer arah selatan Yogyakarta. 

Pemandangan Pantai Parangtritis sangat memesona. Di sebelah kiri, terlihat 

tebing yang sangat tinggi. Di sebelah kanan, kita bisa melihat batu karang besar 

yang seolah-olah siap menjaga gempuran ombak yang datang setiap saat. Pantai 

bersih dengan buih-buih putih bergradasi abu-abu dan kombinasi hijau sungguh 

elok. 

Kemolekan pantai serasa sempurna di sore hari. Di sore hari, kita bisa melihat 

matahari terbenam yang merupakan saat sangat istimewa. Lukisan alam yang 

sungguh memesona. Semburat warna merah keemasan di langit dengan kemilau air 

pantai yang tertimpa matahari sore menjadi pemandangan memukau. Rasa hangat 

berbaur dengan lembutnya hembusan angin sore, melingkupi seluruh tubuh. Sekaan 

tersihir kita menyaksikan secara perlahan matahari seolah-olah masuk ke dalam 

hamparan air laut. 

Banyaknya wisatawan yang selalu mengunjungi Pantai Parangtritis ini 

membuat pantai ini tidak pernah sepi dari pengunjung. Di Pantai Parangtritis ini kita 

bisa menyaksikan kerumunan anak-anak bermain pasir. Tua muda menikmati 

embusan segar angin laut. Kita juga bisa naik kuda atau angkutan sejenis andong 

yang bisa membawa kita ke area karang laut yang sungguh sangat indah. 

 

Sumber: Bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kelas VII (2017: 3-4) 

 

Hasil Analisis 

 

Struktur Kutipan Penjelasan 

Identifikasi 

(Pernyataan 

Umum) 

Salah satu andalan wisata Kota 

Yogyakarta adalah Pantai Parangtritis. 

Tepatnya Pantai Parangtritis berada di 

Kecamatan Kretek, Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Pantai ini terletak 

sekitar 27 kilometer arah selatan 

Yogyakarta. 

 

Bagian ini adalah 

bagian identifikasi 

atau pernyataan 

umum karena berisi 

pengenalan objek 

yang dideskripsikan, 

lokasi dan 

pernyataan umum 

mengenai objek. 
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Deskripsi Bagian 

Pemandangan Pantai Parangtritis 

sangat memesona. Di sebelah kiri, 

terlihat tebing yang sangat tinggi. Di 

sebelah kanan, kita bisa melihat batu 

karang besar yang seolah-olah siap 

menjaga gempuran ombak yang datang 

setiap saat. Pantai bersih dengan buih-

buih putih bergradasi abu-abu dan 

kombinasi hijau sungguh elok. 

Kemolekan pantai serasa sempurna 

di sore hari. Di sore hari, kita bisa 

melihat matahari terbenam yang 

merupakan saat sangat istimewa. 

Lukisan alam yang sungguh memesona. 

Semburat warna merah keemasan di 

langit dengan kemilau air pantai yang 

tertimpa matahari sore menjadi 

pemandangan memukau. Rasa hangat 

berbaur dengan lembutnya hembusan 

angin sore, melingkupi seluruh tubuh. 

Sekaan tersihir kita menyaksikan secara 

perlahan matahari seolah-olah masuk ke 

dalam hamparan air laut. 

Bagian ini berisi 

perincian secara 

spesifik di antaranya 

yaitu mengenai 

keadaan di sekitar 

pantai. 

Simpulan/Kesan-

kesan 

Banyaknya wisatawan yang selalu 

mengunjungi Pantai Parangtritis ini 

membuat pantai ini tidak pernah sepi 

dari pengunjung. Di Pantai Parangtritis 

ini kita bisa menyaksikan kerumunan 

anak-anak bermain pasir. Tua muda 

menikmati embusan segar angin laut. 

Kita juga bisa naik kuda atau angkutan 

sejenis andong yang bisa membawa kita 

ke area karang laut yang sungguh sangat 

indah. 

Bagian ini 

menjelaskan kesan-

kesan terhadap 

Pantai Parangtritis. 

 

Kaidah 

Kebahasaan 
Kutipan Penjelasan 

Kata Kopula a) Salah satu andalan wisata Kota 

Yogyakarta adalah Pantai Parangtritis. 

 

 

 

Kata adalah 

termasuk kopula 

karena termasuk 

verba penghubung 

subjek dengan 



212 

 

predikat dalam 

sebuah kalimat yang 

digunakan untuk 

mengenalkan objek. 

Kata Kerja 

Material 

a) Di sebelah kanan, kita bisa melihat 

batu karang besar yang seolah-olah 

siap menjaga gempuran ombak yang 

datang setiap saat. 

b) Sekaan tersihir kita menyaksikan 

secara perlahan matahari seolah-olah 

masuk ke dalam hamparan air laut. 

Kata melihat, 

menjaga dan 

menyaksikan 

termasuk kata kerja 

material, karena 

digunakan untuk 

menunjukkan suatu 

perbuatan fisik atau 

peristiwa. 

Kata Sifat 

Emotif 

a) Di sebelah kiri, terlihat tebing yang 

sangat tinggi. 

b) Pantai bersih dengan buih-buih putih 

bergradasi abu-abu dan kombinasi 

hijau sungguh elok. 

c) Di sore hari, kita bisa melihat 

matahari terbenam yang merupakan 

saat sangat istimewa. 

d) Bisa membawa kita ke area karang 

laut yang sungguh sangat indah. 

Kata tinggi, elok, 

istimewa dan indah 

dan termasuk kata 

sifat emotif karena 

mendeskripsikan 

suasana atau keadaan 

di pantai. 

 

Kalimat 

Cerapan 

Pancaindra 

a) Di sebelah kanan, kita bisa melihat 

batu karang besar yang seolah-olah 

siap menjaga gempuran ombak yang 

datang setiap saat.  

b) Di sore hari, kita bisa melihat 

matahari terbenam yang merupakan 

saat sangat istimewa.  

c) Rasa hangat berbaur dengan 

lembutnya hembusan angin sore, 

melingkupi seluruh tubuh.  

Dua kalimat tersebut 

menggunakan 

kalimat serapan 

pancaindra karena 

seolah-olah pembaca 

melihat dan 

merasakan keadaan 

di Pantai 

Parangtritis. 

Penggunaan 

Kata Khusus 

a) Semburat warna merah keemasan di 

langit dengan kemilau air pantai 

yang tertimpa matahari sore menjadi 

pemandangan memukau. 

Kata merah 

merupakan kata yang 

lebih khusus dari 

salah satu jenis 

warna. 
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Bahan Diskusi Kelompok 

 

Candi Borobudur 

Borobudur adalah candi Hindu-Buddha. Candi ini dibangun pada abad ke-9 

oleh dinasti Syailendra yang berasal dari Kerajaan Mataram Kuno. Borobudur 

terletak di Magelang, Jawa Tengah, Indonesia. 

Borobudur adalah warisan budaya Indonesia yang terkenal di seluruh penjuru 

dunia. Konstruksinya mendapat pengaruh dari arsitektur Gupta India. Candi ini 

dibangun di atas sebuah bukit setinggi 46 meter dengan delapan tangga yang 

berbentuk undakan batu. Lima tangga yang pertama berbentuk kotak, dikelilingi 

oleh tembok yang penuh pahatan yang menggambarkan kehidupan Buddha. Tiga 

tangga di atasnya berbentuk melingkar. Pada tiga tangga melingkar tersebut, 

terdapat stupa berbentuk lonceng.  

Bagian atas bangunan candi dihiasi stupa-stupa kecil dengan stupa besar di 

puncaknya. Jalan menuju puncak Borobudur berbentuk gang. Desain Borobudur 

yang menyimbolkan struktur alam semesta memengaruhi gaya pembuatan Candi 

Angkor di Kamboja. Pada banyak bagian di dindingnya, terdapat relief yang unik 

sehingga terlihat indah. 

Candi Borobudur yang diresmikan sebagai monumen nasional Indonesia 

pada tahun 1983 adalah harta tak ternilai bagi bangsa Indonesia. 

 

Sumber: Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VII (2016: 39) 

 

Hasil Analisis 

 

Struktur Kutipan Penjelasan 

Identifikasi 

(Pernyataan 

Umum) 

Borobudur adalah candi Hindu-

Buddha. Candi ini dibangun pada abad 

ke-9 oleh dinasti Syailendra yang 

berasal dari Kerajaan Mataram Kuno. 

Borobudur terletak di Magelang, Jawa 

Tengah, Indonesia. 

Bagian ini adalah 

bagian identifikasi 

atau pernyataan 

umum karena berisi 

pengenalan objek 

yang dideskripsikan, 

lokasi dan 

pernyataan umum 

mengenai objek. 

Deskripsi Bagian 

Borobudur adalah warisan budaya 

Indonesia yang terkenal di seluruh 

penjuru dunia. Konstruksinya mendapat 

pengaruh dari arsitektur Gupta India. 

Candi ini dibangun di atas sebuah bukit 

setinggi 46 meter dengan delapan 

Bagian ini berisi 

perincian secara 

spesifik di antaranya 

yaitu mengenai 

struktur bangunan 

dan keadaan di 
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tangga yang berbentuk undakan batu. 

Lima tangga yang pertama berbentuk 

kotak, dikelilingi oleh tembok yang 

penuh pahatan yang menggambarkan 

kehidupan Buddha. Tiga tangga di 

atasnya berbentuk melingkar. Pada tiga 

tangga melingkar tersebut, terdapat 

stupa berbentuk lonceng.  

Bagian atas bangunan candi dihiasi 

stupa-stupa kecil dengan stupa besar di 

puncaknya. Jalan menuju puncak 

Borobudur berbentuk gang. Desain 

Borobudur yang menyimbolkan struktur 

alam semesta memengaruhi gaya 

pembuatan Candi Angkor di Kamboja. 

Pada banyak bagian di dindingnya, 

terdapat relief yang unik sehingga 

terlihat indah. 

sekitar candi. 

Simpulan/Kesan-

kesan 

Candi Borobudur yang diresmikan 

sebagai monumen nasional Indonesia 

pada tahun 1983 adalah harta tak ternilai 

bagi bangsa Indonesia. 

Paragraf tersebut 

termasuk simpulan 

atau kesan-kesan 

karena berisi 

kesimpulan bahwa 

Candi Borobudur 

merupakan salah 

satu kekayaan 

budaya Nusantara. 

 

 

Kaidah 

Kebahasaan 

Kutipan 
Penjelasan 

Kata Kopula a) Borobudur adalah candi Hindu-Buddha.  

b) Borobudur adalah warisan budaya 

Indonesia yang terkenal di seluruh 

penjuru dunia.  

c) Candi Borobudur yang diresmikan 

sebagai monumen nasional Indonesia 

pada tahun 1983 adalah harta tak 

ternilai bagi bangsa Indonesia. 

Kata adalah termasuk 

kopula karena 

termasuk verba 

penghubung subjek 

dengan predikat 

dalam sebuah kalimat 

yang digunakan untuk 

mengenalkan objek. 

Kata Kerja 

Material 

a) Lima tangga yang pertama berbentuk 

kotak, dikelilingi oleh tembok yang 

Kata 

menggambarkan, 
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penuh pahatan yang menggambarkan 

kehidupan Buddha.  

b) Tiga tangga di atasnya berbentuk 

melingkar.  

c) Desain Borobudur yang menyimbolkan 

struktur alam semesta memengaruhi 

gaya pembuatan Candi Angkor di 

Kamboja.  

melingkar, dan 

menyimbolkan 

termasuk kata kerja 

material, karena 

digunakan untuk 

menunjukkan suatu 

perbuatan fisik atau 

peristiwa. 

Kata Sifat 

Emotif 

Pada banyak bagian di dindingnya, terdapat 

relief yang unik sehingga terlihat indah. 

 

Kata unik dan indah 

dan termasuk kata 

sifat emotif karena 

mendeskripsikan 

suasana atau keadaan 

di pantai. 

 

Kalimat 

Cerapan 

Pancaindra 

a) Candi ini dibangun di atas sebuah bukit 

setinggi 46 meter dengan delapan 

tangga yang berbentuk undakan batu.  

b) Tiga tangga di atasnya berbentuk 

melingkar. 

c) Pada tiga tangga melingkar tersebut, 

terdapat stupa berbentuk lonceng.  

Dua kalimat tersebut 

menggunakan kalimat 

serapan pancaindra 

karena seolah-olah 

pembaca melihat dan 

merasakan keadaan di 

Pantai Parangtritis. 

Penggunaan 

Kata Khusus 

Borobudur adalah warisan budaya 

Indonesia yang tekenal di seluruh penjuru 

dunia. 

Kata dunia 

merupakan kata yang 

lebih khusus dari 

salah satu penjuru. 
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Bahan Evaluasi Individu 

 

Pallawa Tongkonan 

Tana Toraja merupakan salah satu daya tarik wisata Indonesia. Wilayah ini 

dihuni oleh suku Toraja yang mendiami daerah pegunungan. Mereka 

mempertahankan gaya hidup yang khas dan masih menunjukkan gaya hidup 

Austronesia yang asli dan mirip dengan budaya Nias. Salah satu objek wisata di 

Tana Toraja adalah Pallawa Tongkonan. 

Tongkonan adalah rumah adat masyarakat Toraja. Atapnya melengkung 

menyerupai perahu, terdiri atas susunan bambu (saat ini sebagian tongkonan 

menggunakan atap seng). Di bagian depan, terdapat deretan tanduk kerbau. Bagian 

dalam ruangan dijadikan tempat tidur dan dapur. Tongkonan digunakan juga 

sebagai menyimpan mayat. Tongkonan berasal dari kata tongkon, artinya ‘duduk 

bersama-sama’. 

Tongkonan dibagi berdasarkan tingkatan atau peran dalam masyarakat strata 

sosial masyarakat Toraja). Di depan tongkonan, terdapat lumbung padi yang disebut 

alang. Tiang-tiang lumbung padi ini dibuat dari batang pohon palem (saat ini 

sebagian sudah dicor). Di bagian depan lumbung terdapat berbagai ukiran, antara 

lain bergambar ayam dan matahari, yang merupakan simbol untuk menyelesaikan 

perkara. 

Tongkonan Pallawa adalah salah satu tongkonan yang berada di antara 

pohon-pohon bambu di puncak bukit. Tongkonan tersebut didekorasi dengan 

sejumlah tanduk kerbau yang ditancapkan di bagian depan rumah adat. Letaknya 12 

kilometer ke arah utara dari Rantepao. 

Tongkonan Pallawa merupakan kekayaan budaya Nusantara dari Tana 

Toraja. Budaya ini masih bertahan meskipun dinamika zaman terus berkembang. 

 

Sumber: Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VII (2016: 40) 

 

Hasil Analisis 

 

Struktur Kutipan Penjelasan 

Identifikasi 

(Pernyataan 

Umum) 

Tana Toraja merupakan salah satu 

daya tarik wisata Indonesia. Wilayah ini 

dihuni oleh suku Toraja yang mendiami 

daerah pegunungan. Mereka 

mempertahankan gaya hidup yang khas 

dan masih menunjukkan gaya hidup 

Austronesia yang asli dan mirip dengan 

budaya Nias. Salah satu objek wisata di 

Tana Toraja adalah Pallawa Tongkonan. 

 

Bagian tersebut 

termasuk 

identifikasi atau 

pernyataan umum 

karena fokus utama 

dalam teks 

deskripsi tersebut 

yaitu mengenai 

Tana Toraja seperti 
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gaya hidup, objek 

wisata serta suku 

yang mendiami 

wilayah tersebut. 

Deskripsi Bagian 

Tongkonan adalah rumah adat 

masyarakat Toraja. Atapnya 

melengkung menyerupai perahu, terdiri 

atas susunan bambu (saat ini sebagian 

tongkonan menggunakan atap seng). Di 

bagian depan, terdapat deretan tanduk 

kerbau. Bagian dalam ruangan dijadikan 

tempat tidur dan dapur. Tongkonan 

digunakan juga sebagai menyimpan 

mayat. Tongkonan berasal dari kata 

tongkon, artinya ‘duduk bersama-sama’. 

Tongkonan dibagi berdasarkan 

tingkatan atau peran dalam masyarakat 

(strata sosial masyarakat Toraja). Di 

depan tongkonan, terdapat lumbung 

padi yang disebut alang. Tiang-tiang 

lumbung padi ini dibuat dari batang 

pohon palem (saat ini sebagian sudah 

dicor). Di bagian depan lumbung 

terdapat berbagai ukiran, antara lain 

bergambar ayam dan matahari, yang 

merupakan simbol untuk menyelesaikan 

perkara. 

Tongkonan Pallawa adalah salah 

satu tongkonan yang berada di antara 

pohon-pohon bambu di puncak bukit. 

Tongkonan tersebut didekorasi dengan 

sejumlah tanduk kerbau yang 

ditancapkan di bagian deoan rumah 

adat. Letaknya 12 km ke arah utara dari 

Rantepao. 

Pada deskripsi 

bagian ini berisi 

pernyataan 

subjektif penulis 

mengenai struktur 

bangunan dari 

tongkonan secara 

terperinci sehingga 

pembaca seolah-

olah melihat dan 

merasakan secara 

langsung suasana 

di Tongkonan 

Pallawa. 

 

Simpulan/Kesan-

kesan 

Tongkonan Pallawa merupakan 

kekayaan budaya Nusantara dari Tana 

Toraja. Budaya ini masih bertahan 

meskipun dinamika zaman terus 

berkembang. 

Paragraf tersebut 

termasuk simpulan 

atau kesan-kesan 

karena berisi 

kesimpulan bahwa 

Tongkonan 
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Pallawa merupakan 

kekayaan budaya 

Nusantara. 

 

 

Kaidah 

Kebahasaan 
Kutipan Penjelasan 

Kata Kopula Tana Toraja merupakan salah satu 

daya tarik wisata Indonesia. 

 

kata merupakan 

termasuk kata kopula 

karena sebagai 

konjungsi untuk 

mendeskripsikan 

Tana Toraja. 

Kata Kerja 

Material 

a) Wilayah ini dihuni oleh suku Toraja 

yang mendiami daerah pegunungan. 

b) Mereka mempertahankan gaya 

hidup yang khas dan masih 

menunjukkan gaya hidup 

Austronesia yang asli dan mirip 

dengan budaya Nias. 

c) Tongkonan digunakan juga sebagai 

menyimpan mayat. 

 

kata mendiami, 

mempertahankan, 

menunjukkan, dan 

menyimpan termasuk 

kata kerja material 

karena digunakan 

menunjukkan 

perbuatan fisik atau 

aktivitas yang 

digambarkan dalam 

teks deskripsi 

tersebut, 

Kata Sifat 

Emotif 

Mereka mempertahankan gaya hidup 

yang khas dan masih menunjukkan 

gaya hidup Austronesia yang asli dan 

mirip dengan budaya Nias. 

kata indah termasuk 

kata sifat emotif 

karena 

mendeskripsikan 

perilaku, benda, 

orang atau keadaan. 

Kalimat 

Cerapan 

Pancaindra 

d) Atapnya melengkung menyerupai 

perahu, terdiri atas susunan bambu 

(saat ini sebagian tongkonan 

menggunakan atap seng). 

e) Di bagian depan, terdapat deretan 

tanduk kerbau. 

f) Bagian dalam ruangan dijadikan 

tempat tidur dan dapur. 

 

kalimat poin a) s.d c) 

termasuk kalimat 

cerapan pancaindra 

yang pembaca 

seolah-olah melihat 

struktur bangunan 

dan kondisi 

tongkonan pallawa. 

 

Penggunaan 

Kata Khusus 

Tiang-tiang lumbung padi ini dibuat 

dari batang pohon palem (saat ini 

frasa pohon palem 

termasuk kata khusus 
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sebagian sudah dicor). 

 

karena 

mengkonkretkan 

bahwa objek yang 

dideskripsikan 

berkaitan dengan 

pohon palem bukan 

dengan pohon 

beringin, pohon 

cemara, pohon 

pisang, dan 

sebagainya. 
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Siklus II 

Bahan Diskusi Kelompok 

 

Keindahan Alam Indonesia 

Indonesia adalah negara dengan kekayaan alam yang melimpah ruah dari 

Sabang hingga Merauke. Keindahan alam Indonesia memang dinilai tak ada yang 

mampu menandingi di negara mana pun di dunia. Hampir semua pesona alam 

terdapat di Indonesia mulai dari daratan hingga laut. Oleh sebab itu, tidak heran 

apabila banyak wisatawan asing yang rela datang jauh-jauh ke Indonesia untuk 

menikmati keindahan alam bumi pertiwi. 

Selain keindahan alam yang disajikan ternyata di dalam keindahan tersebut 

terdapat banyak hal tersembunyi yang jarang diketahui seperti flora dan fauna yang 

sangat langka dan eksotis. Alam Indonesia yang paling tersohor di mata dunia 

adalah keindahan pantainya yang terbentang dari barat hingga ke timur. Banyaknya 

pulau yang ada di Indonesia membuat kekayaan laut dan pantai semakin berwarna. 

Selain pantai, keindahan dunia bawah laut juga menjadi incaran para 

wisatawan untuk masuk ke dalamnya dan ikut menikmati kehidupan bawah laut di 

Indonesia. Daerah yang memiliki keindahan pantai yang menakjubkan di Indonesia 

yang paling tersohor adalah Manado, Bali dan Raja Ampat. Tidak hanya keindahan 

pantai, Indonesia juga merupakan negara dengan cakupan hutan terbesar di dunia. 

Oleh karena itu Indonesia disebut sebagai paru-paru dunia sebab sepertiga hutan di 

dunia terdapat di Indonesia. 

Keindahan hutan di Indonesia memang tak perlu diragukan lagi, sebab 

memang hijau hamparan pohon membuat mata seakan terhipnotis. Selain itu hewan 

dan tumbuhan endemik juga banyak menjadi buruan wisatawan yang hanya untuk 

berfoto untuk mengabadikan momen tersebut. 

 

Sumber: Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII (2019: 45) 

 

Hasil Analisis 

 

Struktur Kutipan Penjelasan 

Identifikasi 

(Pernyataan 

Umum) 

Indonesia adalah negara dengan 

kekayaan alam yang melimpah ruah 

dari Sabang hingga Merauke. 

Keindahan alam Indonesia memang 

dinilai tak ada yang mampu 

menandingi di negara mana pun di 

dunia. Hampir semua pesona alam 

terdapat di Indonesia mulai dari 

daratan hingga laut. Oleh sebab itu, 

tidak heran apabila banyak wisatawan 

Bagian ini berisi 

pernyataan mengenai 

objek yang 

dideskripsikan yaitu 

Negara Indonesia. 
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asing yang rela datang jauh-jauh ke 

Indonesia untuk menikmati keindahan 

alam bumi pertiwi. 

Deskripsi Bagian 

Selain keindahan alam yang 

disajikan ternyata di dalam keindahan 

tersebut terdapat banyak hal 

tersembunyi yang jarang diketahui 

seperti flora dan fauna yang sangat 

langka dan eksotis. Alam Indonesia 

yang paling tersohor di mata dunia 

adalah keindahan pantainya yang 

terbentang dari barat hingga ke timur. 

Banyaknya pulau yang ada di 

Indonesia membuat kekayaan laut dan 

pantai semakin berwarna. 

Selain pantai, keindahan dunia 

bawah laut juga menjadi incaran para 

wisatawan untuk masuk ke dalamnya 

dan ikut menikmati kehidupan bawah 

laut di Indonesia. Daerah yang 

memiliki keindahan pantai yang 

menakjubkan di Indonesia yang 

paling tersohor adalah Manado, Bali 

dan Raja Ampat. Tidak hanya 

keindahan pantai, Indonesia juga 

merupakan negara dengan cakupan 

hutan terbesar di dunia. Oleh karena 

itu Indonesia disebut sebagai paru-

paru dunia sebab sepertiga hutan di 

dunia terdapat di Indonesia. 

Bagian ini berisi 

perincian secara 

spesifik di antaranya 

yaitu mengenai 

keindahan alam 

Indonesia. 

Simpulan/Kesan-

kesan 

Keindahan hutan di Indonesia 

memang tak perlu diragukan lagi, 

sebab memang hijau hamparan pohon 

membuat mata seakan terhipnotis. 

Selain itu hewan dan tumbuhan 

endemik juga banyak menjadi buruan 

wisatawan yang hanya untuk berfoto 

untuk mengabadikan momen tersebut. 

Bagian ini 

menjelaskan kesan-

kesan terhadap 

keindahan alam 

Indonesia. 
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Kaidah 

Kebahasaan 

Kutipan Penjelasan 

Kata Kopula Indonesia adalah negara dengan 

kekayaan alam yang melimpah ruah 

dari Sabang hingga Merauke. 

kata merupakan 

termasuk kata kopula 

karena sebagai 

konjungsi untuk 

mendeskripsikan 

Indonesia. 

Kata Kerja 

Material 

a) Keindahan alam Indonesia memang 

dinilai tak ada yang mampu 

menandingi di negara mana pun di 

dunia. 

b) Selain itu hewan dan tumbuhan 

endemi juga banyak menjadi 

buruan wisatawan yang hanya 

untuk berfoto untuk mengabadikan 

momen tersebut. 

kata menandingi dan 

mengabadikan 

termasuk kata kerja 

material karena 

digunakan 

menunjukkan 

perbuatan fisik atau 

aktivitas yang 

digambarkan dalam 

teks deskripsi 

tersebut, 

Kata Sifat 

Emotif 

Daerah yang memiliki keindahan 

pantai yang menakjubkan di Indonesia 

yang paling tersohor adalah Manado, 

Bali dan Raja Ampat. 

kata menakjubkan 

termasuk kata sifat 

emotif karena 

mendeskripsikan 

perilaku, benda, 

orang atau keadaan. 

Kalimat 

Cerapan 

Pancaindra 

a) Banyaknya pulau yang ada di 

Indonesia membuat kekayaan laut 

dan pantai semakin berwarna. 

b) Keindahan dunia bawah laut juga 

menjadi incaran para wisatawan 

dan ikut menikmati kehidupan 

bawah laut di Indonesia.  

c) Keindahan hutan di Indonesia 

memang tak perlu diragukan lagi, 

sebab memang hijau hamparan 

pohon membuat mata seakan 

terhipnotis. 

kalimat poin a) s.d c) 

termasuk kalimat 

cerapan pancaindra 

yang pembaca 

seolah-olah melihat 

dan merasakan 

suasana keindahan. 

Penggunaan 

Kata Khusus 

Oleh sebab itu, tidak heran apabila 

banyak wisatawan asing yang rela 

datang jauh-jauh ke Indonesia. 

Kata asing 

merupakan kata yang 

lebih khusus dari 

salah satu macam-

macam wisatawan.  
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Bahan Evaluasi Individu 

 

Pura Tanah Lot 

Tanah Lot merupakan objek wisata yang sangat terkenal, hampir setiap 

wisatawan yang liburan ke Bali pasti menyempatkan diri menikmati objek wisata 

ini. Tanah Lot terletak di Desa Beraban, Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan, di 

barat daya Pulau Bali, kira-kira 30 menit dari Kuta. Di Tanah lot, terdapat dua pura, 

Pura Tanah Lot yang terletak di atas sebuah batu karang besar yang berada di tengah 

pantai. Di sebelahnya, terdapat satu pura lagi yang terletak di atas tebing yang 

menjorok ke laut (mirip Pura Uluwatu). Pura Tanah Lot termasuk Pura Sad 

Kahyangan, yaitu pura yang menjadi sendi untuk menjaga keasrian dan keselamatan 

Pulau Bali. 

Menurut legenda, Pura Tanah Lot dibangun oleh seorang Brahmana Suci yang 

Bernama Danghyang Niratha atau disebut juga Ida Pedanda Sakti Wawu Rauh atau 

Danghyang pada abad ke-16. Beliau datang ke Bali untuk menyebarkan dan 

menguatkan ajaran agama Hindu. Danghyang Niratha juga meninggalkan 

selendangnya yang menjadi sebuah ular penjaga Pura Tanah Lot. Ular ini masih ada 

sampai sekarang dan dipercaya dapat memberikan keselamatan dan mengabulkan 

doa orang yang menyentuhnya. 

Selain Pura Tanah Lot, ada beberapa Pura Sad Kahyangan yang dibangun oleh 

Danghyang Nirartha selama pengembaraannya di Bali, misalnya Pura Petitenget dan 

Pura Uluwatu. Dipercaya Danghyang Nirartha akhirnya “Moksa” (meninggal tanpa 

jasad) di Pura Uluwatu. Selain terdapat ular yang hingga saat ini masih menjadi 

kepercayaan penduduk setempat, hal fenomenal lainnya adalah terdapat sumber air 

tawar di sisi utara Pura Tanah Lot. Padahal, pura ini terletak di atas pantai. Air suci 

ini disebut Tirta Pabersihan, banyak umat dan pengunjung yang menggunakan air ini 

untuk penyucian secara niskala. 

Tanah Lot terkenal dengan pemandangannya yang indah. Bila cuaca baik, kita 

dapat melihat matahari tenggelam yang sangat indah. Ketika sang surya tenggelam 

di kaki cakrawala, sungguh pemandangan yang dapat membuat mata berhenti 

berkedip. Di jalan menuju pantai Tanah Lot, banyak dijumpai penunjang pariwisata 

seperti hotel, restoran, dan art shop. Waktu yang baik untuk berkunjung ke sana 

adalah pukul 4 sore waktu setempat. Jadi, kita dapat melihat-lihat pemandangan 

dengan tebing yang curam, Pura Tanah Lot yang mengagumkan, dan pemandangan 

pantai sambil menunggu matahari terbenam. 

Seperti pura lainnya, Pura Tanah Lot juga dimiliki odalan (hari raya) yang 

dirayakan setiap 210 hari sekali yaitu setiap “Buda Cemeng Langkir”, berdekatan 

dengan Hari Raya Galungan dan Kuningan. Pada saat odalan, seluruh umat Hindu 

dari segala penjuru Bali akan datang untuk bersembahyang, begitu juga wisatawan 

akan banyak yang datang untuk menyaksikan upacara dan keindahan Tanah Lot. 

Akan tetapi, wisatawan tidak diizinkan untuk memasuki bagian utama Pura Tanah 

Lot, kecuali untuk bersembahyang. Hal ini dilakukan untuk tetap menjaga kesucian 
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Pura Tanah Lot. 

Sumber: Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VII (2016: 61) 

 

Hasil Analisis 

 

Struktur Kutipan Penjelasan 

Identifikasi 

(Pernyataan 

Umum) 

Tanah Lot merupakan objek 

wisata yang sangat terkenal, hampir 

setiap wisatawan yang liburan ke Bali 

pasti menyempatkan diri menikmati 

objek wisata ini. Tanah Lot terletak di 

Desa Beraban, Kecamatan Kediri, 

Kabupaten Tabanan, di barat daya 

Pulau Bali, kira-kira 30 menit dari 

Kuta. Di Tanah lot, terdapat dua pura, 

Pura Tanah Lot yang terletak di atas 

sebuah batu karang besar yang berada 

di tengah pantai. Di sebelahnya, 

terdapat satu pura lagi yang terletak di 

atas tebing yang menjorok ke laut 

(mirip Pura Uluwatu). Pura Tanah Lot 

termasuk Pura Sad Kahyangan, yaitu 

pura yang menjadi sendi untuk menjaga 

keasrian dan keselamatan Pulau Bali. 

Bagian ini berisi 

pernyataan 

mengenai objek 

yang dideskripsikan 

yaitu Pantai 

Parangtritis. 

Deskripsi Bagian 

Selain Pura Tanah Lot, ada 

beberapa Pura Sad Kahyangan yang 

dibangun oleh Danghyang Nirartha 

selama pengembaraannya di Bali, 

misalnya Pura Petitenget dan Pura 

Uluwatu. Dipercaya Danghyang 

Nirartha akhirnya “Moksa” (meninggal 

tanpa jasad) di Pura Uluwatu. Selain 

terdapat ular yang hingga saat ini masih 

menjadi kepercayaan penduduk 

setempat, hal fenomenal lainnya adalah 

terdapat sumber air tawar di sisi utara 

Pura Tanah Lot. Padahal, pura ini 

terletak di atas pantai. Air suci ini 

disebut Tirta Pabersihan, banyak umat 

dan pengunjung yang menggunakan air 

ini untuk penyucian secara niskala. 

Bagian ini berisi 

perincian secara 

spesifik di 

antaranya yaitu 

mengenai keadaan 

di sekitar pantai. 
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Tanah Lot terkenal dengan 

pemandangannya yang indah. Bila 

cuaca baik, kita dapat melihat matahari 

tenggelam yang sangat indah. Ketika 

sang surya tenggelam di kaki 

cakrawala, sungguh pemandangan yang 

dapat membuat mata berhenti berkedip. 

Di jalan menuju pantai Tanah Lot, 

banyak dijumpai penunjang pariwisata 

seperti hotel, restoran, dan art shop. 

Waktu yang baik untuk berkunjung ke 

sana adalah pukul 4 sore waktu 

setempat. Jadi, kita dapat melihat-lihat 

pemandangan dengan tebing yang 

curam, Pura Tanah Lot yang 

mengagumkan, dan pemandangan 

pantai sambal menunggu matahari 

terbenam. 

Simpulan/Kesan-

kesan 

Seperti pura lainnya, Pura 

Tanah Lot juga dimiliki odalan (hari 

raya) yang dirayakan setiap 210 hari 

sekali yaitu setiap “Buda Cemeng 

Langkir”, berdekatan dengan Hari Raya 

Galungan dan Kuningan. Pada saat 

odalan, seluruh umat Hindu dari segala 

penjuru Bali akan datang untuk 

bersembahyang, begitu juga wisatawan 

akan banyak yang datang untuk 

menyaksikan upacara dan keindahan 

Tanah Lot. Akan tetapi, wisatawan tidak 

diizinkan untuk memasuki bagian utama 

Pura Tanah Lot, kecuali untuk 

bersembahyang. Hal ini dilakukan untuk 

tetap menjaga kesucian Pura Tanah Lot. 

Bagian ini 

menjelaskan kesan-

kesan terhadap 

pantai parangtritis. 

 

Kaidah 

Kebahasaan 
Kutipan Penjelasan 

Kata Kopula a) Tanah Lot merupakan objek wisata 

yang sangat terkenal, hampir setiap 

wisatawan yang liburan ke Bali 

pasti menyempatkan diri menikmati 

objek wisata ini. 

Kata merupakan, 

yaitu dan adalah  

termasuk kata 

kopula. 
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b) Pura Tanah Lot termasuk Pura Sad 

Kahyangan, yaitu pura yang 

menjadi sendi untuk menjaga 

keasrian dan keselamatan Pulau 

Bali. 

c) Selain terdapat ular yang hingga 

saat ini masih menjadi kepercayaan 

penduduk setempat, hal fenomenal 

lainnya adalah terdapat sumber air 

tawar di sisi utara Pura Tanah Lot. 

d) Seperti pura lainnya, Pura Tanah 

Lot juga dimiliki odalan (hari raya) 

yang dirayakan setiap 210 hari 

sekali yaitu setiap “Buda Cemeng 

Langkir”, berdekatan dengan Hari 

Raya Galungan dan Kuningan. 

 

Kata Kerja 

Material 

a) Hampir setiap wisatawan yang 

liburan ke Bali pasti 

menyempatkan diri menikmati 

objek wisata ini.  

b) Menurut legenda, Pura Tanah Lot 

dibangun oleh seorang Brahmana 

Suci yang Bernama Danghyang 

Niratha atau disebut juga Ida 

Pedanda Sakti Wawu Rauh atau 

Danghyang pada abad ke-16. 

c) Beliau datang ke Bali untuk 

menyebarkan dan menguatkan 

ajaran agama Hindu. 

d)  Danghyang Niratha juga 

meninggalkan selendangnya yang 

menjadi sebuah ular penjaga Pura 

Tanah Lot. 

e) Ular ini masih ada sampai 

sekarang dan dipercaya dapat 

memberikan keselamatan dan 

mengabulkan doa orang yang 

menyentuhnya. 

f) Air suci ini disebut Tirta 

Pabersihan, banyak umat dan 

pengunjung yang menggunakan 

kata menyempatkan, 

menikmati, 

dibangun, 

menyebarkan, 

menguatkan, 

meninggalkan, 

memberikan, 

mengabulkan, 

menggunakan, 

melihat, 

menyaksikan dan 

bersembahyang 

termasuk kata kerja 

material karena 

digunakan 

menunjukkan 

perbuatan fisik atau 

aktivitas yang 

digambarkan dalam 

teks deskripsi 

tersebut. 
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air ini untuk penyucian secara 

niskala. 

g) Bila cuaca baik, kita dapat melihat 

matahari tenggelam yang sangat 

indah. 

h) Pada saat odalan, seluruh umat 

Hindu dari segala penjuru Bali 

akan datang untuk 

bersembahyang. 

i) Begitu juga wisatawan akan 

banyak yang datang untuk 

menyaksikan upacara dan 

keindahan Tanah Lot.  

Kata Sifat 

Emotif 

a) Tanah Lot terkenal dengan 

pemandangannya yang indah. 

b) Bila cuaca baik, kita dapat melihat 

matahari tenggelam yang sangat 

indah. 

 

kata indah termasuk 

kata sifat emotif 

karena 

mendeskripsikan 

perilaku, benda, 

orang atau keadaan. 

Kalimat 

Cerapan 

Pancaindra 

a) Pura Tanah Lot yang terletak di 

atas sebuah batu karang besar 

yang berada di tengah pantai. 

b) Di sebelahnya, terdapat satu pura 

lagi yang terletak di atas tebing 

yang menjorok ke laut. 

c) Bila cuaca baik, kita dapat melihat 

matahari tenggelam yang sangat 

indah. 

d) Ketika sang surya tenggelam di 

kaki cakrawala, sungguh 

pemandangan yang dapat 

membuat mata berhenti berkedip. 

e) Di jalan menuju pantai Tanah Lot, 

banyak dijumpai penunjang 

pariwisata seperti hotel, restoran, 

dan art shop. 

kalimat poin a) s.d 

g) termasuk kalimat 

cerapan pancaindra 

yang pembaca 

seolah-olah melihat 

struktur bangunan 

dan kondisi 

tongkonan pallawa. 

Penggunaan 

Kata Khusus 

a) Beliau datang ke Bali untuk 

menyebarkan dan menguatkan 

ajaran agama Hindu. 

Kata Hindu 

merupakan kata 

yang lebih khusus 

dari salah satu 

agama. 
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C.2 Lembar Kerja Peserta Didik Siklus 1 

KD Pengetahuan 
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Kriteria Penilaian Siklus I (Pengetahuan) 

Nama : Adzikra Ismi Mulyadi 

Kelas : VII C 

No Kriteria Penilaian Skor Bobot 
Skor 

Akhir 

1.  
Tepat, jika mampu menjelaskan identifikasi atau 

pernyataan umum disertai bukti dan alasan. 
3 5 15 

2.  
Tepat, jika mampu menjelaskan deskripsi bagian 

disertai bukti dan alasan. 
3 5 15 

3.  

Kurang tepat, jika mampu menjelaskan 

simpulan/kesan-kesan disertai bukti dan tidak 

disertai alasan. 

2 5 10 

4.  
Tepat, jika mampu menjelaskan 3 kata kopula 

disertai bukti dan alasan. 
3 2 6 

5.  
Tepat, jika mampu menjelaskan 3 kata kerja 

material disertai bukti dan alasan. 
3 2 6 

6.  
Kurang tepat, jika mampu menjelaskan 1 kalimat 

cerapan pancaindra disertai bukti tanpa alasan. 
2 3 6 

7.  
Kurang tepat, jika mampu menjelaskan 1 kata sifat 

emotif disertai bukti tanpa alasan. 
2 3 6 

8.  
Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kata 

khusus disertai bukti dan alasan. 
1 3 3 

Skor yang diperoleh 67 

Skor Maksimal 84 

Nilai Akhir 80 
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Kriteria Penilaian Siklus I (Pengetahuan) 

Nama : Dzaky Nizar Syaputra 

Kelas : VII C 

No Kriteria Penilaian Skor Bobot 
Skor 

Akhir 

1.  
Kurang tepat, jika mampu menjelaskan identifikasi 

atau pernyataan umum disertai bukti tanpa alasan. 
2 5 10 

2.  
Kurang tepat, jika mampu menjelaskan deskripsi 

bagian disertai bukti dan tidak disertai alasan. 
2 5 10 

3.  

Kurang tepat, jika mampu menjelaskan 

simpulan/kesan-kesan disertai bukti dan tidak 

disertai alasan. 

2 5 10 

4.  
Tepat, jika mampu menjelaskan 3 kata kopula 

disertai bukti dan alasan. 
3 2 6 

5.  
Tepat, jika mampu menjelaskan 3 kata kerja 

material disertai bukti dan alasan. 
3 2 6 

6.  
Kurang tepat, jika mampu menjelaskan 1 kalimat 

cerapan pancaindra disertai bukti tanpa alasan. 
2 3 6 

7.  
Kurang tepat, jika menjelaskan 1 kata sifat emotif 

disertai bukti tanpa alasan. 
2 3 6 

8.  
Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kata 

khusus disertai bukti dan alasan. 
1 3 3 

Skor yang diperoleh 57 

Skor Maksimal 84 

Nilai Akhir 68 
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Kriteria Penilaian Siklus I (Pengetahuan) 

Nama : Megami Kireina Arsy 

Kelas : VII C 

No Kriteria Penilaian Skor Bobot 
Skor 

Akhir 

1.  
Tepat, jika mampu menjelaskan identifikasi atau 

pernyataan umum disertai bukti dan alasan. 
3 5 15 

2.  
Kurang tepat, jika mampu menjelaskan deskripsi 

bagian disertai bukti dan tidak disertai alasan. 
2 5 10 

3.  

Kurang tepat, jika mampu menjelaskan 

simpulan/kesan-kesan disertai bukti dan tidak 

disertai alasan. 

2 5 10 

4.  
Tepat, jika mampu menjelaskan 3 kata kopula 

disertai bukti dan alasan. 
3 2 6 

5.  
Tepat, jika mampu menjelaskan 3 kata kerja 

material disertai bukti dan alasan. 
3 2 6 

6.  
Kurang tepat, jika mampu menjelaskan 1 kalimat 

cerapan pancaindra disertai bukti tanpa alasan. 
2 3 6 

7.  
Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kata 

sifat emotif disertai bukti dan alasan. 
1 3 3 

8.  
Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kata 

khusus disertai bukti dan alasan. 
1 3 3 

Skor yang diperoleh 59 

Skor Maksimal 84 

Nilai Akhir 70 
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Kriteria Penilaian Siklus I (Pengetahuan) 

Nama : Muhammad Nanda Wirayudha 

Kelas : VII C 

No Kriteria Penilaian Skor Bobot 
Skor 

Akhir 

1.  
Tepat, jika mampu menjelaskan identifikasi atau 

pernyataan umum disertai bukti dan alasan. 
3 5 15 

2.  
Tepat, jika mampu menjelaskan deskripsi bagian 

disertai bukti dan alasan. 
3 5 15 

3.  
Tepat, jika mampu menjelaskan simpulan/kesan-

kesan disertai bukti dan alasan. 
3 5 15 

4.  
Tepat, jika mampu menjelaskan 3 kata kopula 

disertai bukti dan alasan. 
3 2 6 

5.  
Tepat, jika mampu menjelaskan 3 kata kerja 

material disertai bukti dan alasan. 
3 2 6 

6.  
Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kalimat 

cerapan pancaindra disertai bukti dan alasan. 
1 3 3 

7.  
Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kata 

sifat emotif disertai bukti dan alasan. 
1 3 3 

8.  
Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kata 

khusus disertai bukti dan alasan. 
1 3 3 

Skor yang diperoleh 66 

Skor Maksimal 84 

Nilai Akhir 78 
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KD Keterampilan 
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Kriteria Penilaian Siklus I (Keterampilan) 

Nama : Adzikra Ismi Mulyadi 

Kelas : VII C 

No Kriteria Penilaian Skor Bobot 
Skor 

Akhir 

1.  
Tidak tepat, jika menulis teks deskripsi yang 

memuat 1 struktur teks deskripsi. 
1 3 3 

2.  
Tepat, jika menulis teks deskripsi yang memuat 5 

kaidah kebahasaan teks deskripsi. 
3 4 12 

3.  Tepat, jika keseluruhan isi menggambarkan tema. 3 2 6 

Skor yang diperoleh 21 

Skor Maksimal 27 

Nilai Akhir 78 
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Kriteria Penilaian Siklus I (Keterampilan) 

Nama : Dzaky Nizar Syaputra 

Kelas : VII C 

No Kriteria Penilaian Skor Bobot 
Skor 

Akhir 

1.  
Tidak tepat, jika menulis teks deskripsi yang 

memuat 1 struktur teks deskripsi. 
1 3 3 

2.  
Kurang tepat, jika menulis teks deskripsi yang 

memuat 4-2 kaidah kebahasaan teks deskripsi. 
2 4 8 

3.  Tepat, jika keseluruhan isi menggambarkan tema. 3 2 6 

Skor yang diperoleh 17 

Skor Maksimal 27 

Nilai Akhir 63 
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Kriteria Penilaian Siklus I (Keterampilan) 

Nama : Megami Kireina Arsy 

Kelas : VII C 

No Kriteria Penilaian Skor Bobot 
Skor 

Akhir 

1.  
Kurang tepat, jika menulis teks deskripsi yang 

memuat 2 struktur teks deskripsi. 
2 3 6 

2.  
Kurang tepat, jika menulis teks deskripsi yang 

memuat 4-2 kaidah kebahasaan teks deskripsi. 
2 4 8 

3.  Tepat, jika keseluruhan isi menggambarkan tema. 3 2 6 

Skor yang diperoleh 20 

Skor Maksimal 27 

Nilai Akhir 74 
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Kriteria Penilaian Siklus I (Keterampilan) 

Nama : Muhammad Nanda Wirayudha 

Kelas : VII C 

No Kriteria Penilaian Skor Bobot 
Skor 

Akhir 

1.  
Tidak tepat, jika menulis teks deskripsi yang 

memuat 1 struktur teks deskripsi. 
1 3 3 

2.  
Kurang tepat, jika menulis teks deskripsi yang 

memuat 4-2 kaidah kebahasaan teks deskripsi. 
2 4 8 

3.  
Kurang tepat, jika sebagian isi menggambarkan 

sebagian tema. 
2 2 4 

Skor yang diperoleh 15 

Skor Maksimal 27 

Nilai Akhir 56 
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C.3 Lembar Kerja Peserta Didik Siklus 2 
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KD Pengetahuan 

Kriteria Penilaian Siklus II (Pengetahuan) 

Nama : Adzikra Ismi Mulyadi 

Kelas : VII C 

No Kriteria Penilaian Skor Bobot 
Skor 

Akhir 

1.  
Tepat, jika mampu menjelaskan identifikasi atau 

pernyataan umum disertai bukti dan alasan. 
3 5 15 

2.  
Tepat, jika mampu menjelaskan deskripsi bagian 

disertai bukti dan alasan. 
3 5 15 

3.  
Tepat, jika mampu menjelaskan simpulan/kesan-

kesan disertai bukti dan alasan. 
3 5 15 

4.  
Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kata 

kopula disertai bukti dan alasan. 
1 2 2 

5.  
Tidak tepat tepat, jika tidak mampu menjelaskan 

kata kerja material disertai bukti dan alasan. 
1 2 2 

6.  
Tepat, jika mampu menjelaskan 2 kalimat cerapan 

pancaindra disertai bukti dan alasan. 
3 3 9 

7.  
Kurang tepat, jika mampu menjelaskan 1 kata sifat 

emotif disertai bukti tanpa alasan. 
2 3 6 

8.  
Kurang tepat, jika mampu menjelaskan kata 

khusus disertai bukti tanpa alasan. 
2 3 6 

Skor yang diperoleh 70 

Skor Maksimal 84 

Nilai Akhir 83 
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Kriteria Penilaian Siklus II (Pengetahuan) 

Nama : Dzaky Nizar Syaputra 

Kelas : VII C 

No Kriteria Penilaian Skor Bobot 
Skor 

Akhir 

1.  
Tepat, jika mampu menjelaskan identifikasi atau 

pernyataan umum disertai bukti dan alasan. 
3 5 15 

2.  
Tepat, jika mampu menjelaskan deskripsi bagian 

disertai bukti dan alasan. 
3 5 15 

3.  

Kurang tepat, jika mampu menjelaskan 

simpulan/kesan-kesan disertai bukti dan tidak 

disertai alasan. 

2 5 10 

4.  
Tepat, jika mampu menjelaskan 3 kata kopula 

disertai bukti dan alasan. 
3 2 6 

5.  
Tepat, jika mampu menjelaskan 3 kata kerja 

material disertai bukti dan alasan. 
3 2 6 

6.  
Kurang tepat, jika mampu menjelaskan 2 kalimat 

cerapan pancaindra disertai bukti dan alasan. 
2 3 6 

7.  
Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kata 

sifat emotif disertai bukti dan alasan. 
1 3 3 

8.  
Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kata 

khusus disertai bukti dan alasan. 
1 3 3 

Skor yang diperoleh 64 

Skor Maksimal 84 

Nilai Akhir 76 
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Kriteria Penilaian Siklus II (Pengetahuan) 

Nama : Megami Kireina Arsy 

Kelas : VII C 

No Kriteria Penilaian Skor Bobot 
Skor 

Akhir 

1.  
Tepat, jika mampu menjelaskan identifikasi atau 

pernyataan umum disertai bukti dan alasan. 
3 5 15 

2.  
Tepat, jika mampu menjelaskan deskripsi bagian 

disertai bukti dan alasan. 
3 5 15 

3.  
Tepat, jika mampu menjelaskan simpulan/kesan-

kesan disertai bukti dan alasan. 
3 5 15 

4.  
Tepat, jika mampu menjelaskan 3 kata kopula 

disertai bukti dan alasan. 
3 2 6 

5.  
Tepat, jika mampu menjelaskan 3 kata kerja 

material disertai bukti dan alasan. 
3 2 6 

6.  
Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kalimat 

cerapan pancaindra disertai bukti tanpa alasan. 
1 3 3 

7.  
Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kata 

sifat emotif disertai bukti dan alasan. 
1 3 3 

8.  
Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kata 

khusus disertai bukti dan alasan. 
1 3 3 

Skor yang diperoleh 66 

Skor Maksimal 84 

Nilai Akhir 78 
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Kriteria Penilaian Siklus II (Pengetahuan) 

Nama : Muhammad Nanda Wirayudha 

Kelas : VII C 

No Kriteria Penilaian Skor Bobot 
Skor 

Akhir 

1.  
Tepat, jika mampu menjelaskan identifikasi atau 

pernyataan umum disertai bukti dan alasan. 
3 5 15 

2.  
Tepat, jika mampu menjelaskan deskripsi bagian 

disertai bukti dan alasan. 
3 5 15 

3.  

Kurang tepat, jika mampu menjelaskan 

simpulan/kesan-kesan disertai bukti dan tidak 

disertai alasan. 

2 5 10 

4.  
Tepat, jika mampu menjelaskan 3 kata kopula 

disertai bukti dan alasan. 
3 2 6 

5.  
Tepat, jika mampu menjelaskan 3 kata kerja 

material disertai bukti dan alasan. 
3 2 6 

6.  
Kurang tepat, jika mampu menjelaskan 1 kalimat 

cerapan pancaindra disertai bukti tanpa alasan. 
2 3 6 

7.  
Kurang tepat, jika mampu menjelaskan 1 kata sifat 

emotif disertai bukti tanpa alasan. 
2 3 6 

8.  
Tidak tepat, jika tidak mampu menjelaskan kata 

khusus disertai bukti dan alasan. 
1 3 3 

Skor yang diperoleh 67 

Skor Maksimal 84 

Nilai Akhir 80 
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KD Keterampilan 
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Kriteria Penilaian Siklus II (Keterampilan) 

Nama : Adzikra Ismi Mulyadi 

Kelas : VII C 

No Kriteria Penilaian Skor Bobot 
Skor 

Akhir 

1.  
Tepat, jika menulis teks deskripsi yang memuat 3 

struktur teks deskripsi. 
3 3 9 

2.  
Kurang tepat, jika menulis teks deskripsi yang 

membuat 4 kaidah kebahasaan teks deskripsi. 
2 4 8 

3.  Tepat, jika keseluruhan isi menggambarkan tema. 3 2 6 

Skor yang diperoleh 23 

Skor Maksimal 27 

Nilai Akhir 85 
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Kriteria Penilaian Siklus II (Keterampilan) 

Nama : Dzaky Nizar Syaputra 

Kelas : VII C 

No Kriteria Penilaian Skor Bobot 
Skor 

Akhir 

1.  
Kurang tepat, jika menulis teks deskripsi yang 

memuat 2 struktur teks deskripsi. 
2 3 6 

2.  
Tepat, jika menulis teks deskripsi yang memuat 5 

kaidah kebahasaan teks deskripsi. 
3 4 12 

3.  
Kurang tepat, jika sebagian isi menggambarkan 

sebagian tema. 
2 2 4 

Skor yang diperoleh 22 

Skor Maksimal 27 

Nilai Akhir 81 
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Kriteria Penilaian Siklus II (Keterampilan) 

Nama : Megami Kireina Arsy 

Kelas : VII C 

No Kriteria Penilaian Skor Bobot 
Skor 

Akhir 

1.  
Kurang tepat, jika menulis teks deskripsi yang 

memuat 2 struktur teks deskripsi. 
2 3 6 

2.  
Tepat, jika menulis teks deskripsi yang memuat 5 

kaidah kebahasaan teks deskripsi. 
3 4 12 

3.  
Kurang tepat, jika sebagian isi menggambarkan 

sebagian tema. 
2 2 4 

Skor yang diperoleh 22 

Skor Maksimal 27 

Nilai Akhir 81 
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Kriteria Penilaian Siklus II (Keterampilan) 

Nama : Muhammad Nanda Wirayudha 

Kelas : VII C 

No Kriteria Penilaian Skor Bobot 
Skor 

Akhir 

1.  
Kurang tepat, jika menulis teks deskripsi yang 

memuat 2 struktur teks deskripsi. 
2 3 6 

2.  
Kurang tepat, jika menulis teks deskripsi yang 

memuat 4-2 kaidah kebahasaan teks deskripsi. 
2 4 8 

3.  Tepat, jika keseluruhan isi menggambarkan tema. 3 2 6 

Skor yang diperoleh 20 

Skor Maksimal 27 

Nilai Akhir 74 
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C.4 Hasil Wawancara Guru 
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C.5 Hasil Wawancara Siswa 

Nama : Adzikra Ismi Mulyadi 

Kelas : VII C 

 

 

No Pertanyaan  Ya Tidak Alasan 

1.  Apakah kamu memahami  

pembelajaran menelaah struktur dan 

kaidah kebahasaan teks deskripsi 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw? 

√  

Karena saya suka 

jika membaca teks 

deskripsi yang 

menggambarkan 

suatu objek. 

2.  Apakah kamu memahami 

pembelajaran menulis teks deskripsi 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw? 

√  

Karena bisa 

bekerja sama 

dengan teman 

kelompok dan 

saling membantu. 

 

Nama : Dzaky Nizar Syaputra 

Kelas : VII C 

 

 

No Pertanyaan  Ya Tidak Alasan 

1.  Apakah kamu memahami  

pembelajaran menelaah struktur dan 

kaidah kebahasaan teks deskripsi 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw? 

√ 

 Semangat 

mempelajari isi 

teks deskripsi dan 

belajarnya bersama 

teman-teman. 

2.  Apakah kamu memahami 

pembelajaran menulis teks deskripsi 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw? 
√ 

 Karena saya bisa 

bekerja sama dan 

saling membantu 

dalam kelompok 

saat mengerjakan 

tugas. 
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Nama : Megami Kireina Arsy 

Kelas : VII C 

 

 

No Pertanyaan  Ya Tidak Alasan 

1.  Apakah kamu memahami  

pembelajaran menelaah struktur dan 

kaidah kebahasaan teks deskripsi 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw? 

√ 

 Belajar materi teks 

deskripsi tidak 

membuat jenuh dan 

senang 

mempelajarinya. 

2.  Apakah kamu memahami 

pembelajaran menulis teks deskripsi 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw? 
√ 

 Karena ada kerja 

sama dalam 

kelompok dan 

saling membantu 

jika ada teman 

yang tidak paham. 

 

Nama : Muhammad Nanda Wirayudha 

Kelas : VII C 

 

 

No Pertanyaan  Ya Tidak Alasan 

1.  Apakah kamu memahami  

pembelajaran menelaah struktur dan 

kaidah kebahasaan teks deskripsi 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw? 

√ 

 Saya senang 

belajar bersama 

teman-teman untuk 

mempelajari 

stuktur dan kaidah 

kebahasaan teks 

deskripsi. 

2.  Apakah kamu memahami 

pembelajaran menulis teks deskripsi 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw? 
√ 

 Karena bisa saling 

berkomunikasi 

dengan anggota 

kelompok dan juga 

teman-teman yang 

lain. 
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C.6  Dokumentasi Wawancara (Guru) 

 

C.7  Dokumentasi Observasi Awal (Peserta Didik) 
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C.6 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Siklus 1 

KD Pengetahuan (Selasa, 07 Maret 2023) 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Berdoa dan Cek Presensi Peserta Didik 

 

b. Apersepsi 
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c. Menyimak Tujuan Pembelajaran atau Kompetensi Dasar 

 

2. Kegiatan Inti 

a. Pengelompokkan Peserta Didik 

(Pembagian Kelompok Asal) 
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b. Pengenalan Materi Pembelajaran 

(Pengenalan Materi Mengenai Struktur dan Kaidah Kebahasaan Teks Deskripsi) 

 

c. Pembagian Tugas 

(Pembagian Tugas) 
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(Pembagian LKPD untuk Kelompok) 

 

d. Pembentukan Kelompok Ahli 

(Pembentukan Kelompok Ahli) 

 



268 

 

(Diskusi dengan Kelompok Ahli) 

 

e. Presentasi Kelompok 

(Diskusi dengan Kelompok Asal) 
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(Presentasi Kelompok Asal) 

 

3. Kegiatan Penutup 

a. Menyimpulkan Hasil Pembelajaran 
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b. Evaluasi Individu 

 

c. Berdoa   
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KD Keterampilan (Rabu, 08 Maret 2023) 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Berdoa dan Cek Presensi Peserta Didik 

 

b. Apersepsi 
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c. Menyimak Tujuan Pembelajaran atau Kompetensi Dasar 

 

2. Kegiatan Inti 

a. Pengelompokkan Peserta Didik 

(Pembagian Kelompok Asal) 
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b. Pengenalan Materi Pembelajaran 

(Pembagian Bahan Materi Langkah-langkah Menyusun Teks Deskripsi) 

 

c. Pembagian Tugas 

(Pembagian Tugas dan Pembagian LKPD untuk Kelompok) 
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(Diskusi dengan Kelompok Asal) 

 

d. Pembentukan Kelompok Ahli 

(Pembentukan Kelompok Ahli) 
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(Diskusi Kelompok Ahli) 

 

e. Presentasi Kelompok 

(Diskusi Kelompok Asal) 
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(Presentasi Kelompok Asal) 

 

3. Kegiatan Penutup 

a. Menyimpulkan Hasil Pembelajaran 
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b. Evaluasi Individu 

 

c. Berdoa  

 



278 

 

 

C.7 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Siklus 2 

KD Pengetahuan (Kamis, 09 Maret 2023) 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Berdoa dan Cek Presensi Peserta Didik 

 

b. Apersepsi 
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c. Menyimak Tujuan Pembelajaran atau Kompetensi Dasar 

 

2. Kegiatan Inti 

a. Pengelompokkan Peserta Didik 

(Pembagian Kelompok Asal) 
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b. Pengenalan Materi Pembelajaran 

(Pengenalan Materi Langkah-langkah Menyusun Teks Deskripsi) 

 

c. Pembagian Tugas 

(Pembagian Tugas) 
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(Pembagian LKPD untuk Kelompok) 

 

(Diskusi dengan Kelompok Asal) 
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d. Pembentukan Kelompok Ahli 

(Pembentukan Kelompok Ahli) 

 

(Diskusi Kelompok Ahli) 
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e. Presentasi Kelompok 

(Diskusi Kelompok Asal) 

 

(Presentasi Kelompok Asal) 
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3. Kegiatan Penutup 

a. Menyimpulkan Hasil Pembelajaran 

 

b. Evaluasi Individu 
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c. Berdoa  
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KD Keterampilan (Sabtu, 11 Maret 2023) 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Berdoa dan Cek Presensi Peserta Didik 

 

b. Apersepsi 
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c. Menyimak Tujuan Pembelajaran atau Kompetensi Dasar 

 

2. Kegiatan Inti 

a. Pengelompokkan Peserta Didik 

(Pembagian Kelompok Asal) 
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b. Pengenalan Materi Pembelajaran 

(Pengenalan Materi Langkah-langkah Menyusun Teks Deskripsi) 

 

c. Pembagian Tugas 

(Pembagian Tugas) 
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(Pembagian LKPD untuk Kelompok) 

 

(Diskusi dengan Kelompok Asal) 
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d. Pembentukan Kelompok Ahli 

(Pembentukan Kelompok Ahli) 

 

(Diskusi Kelompok Ahli) 
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e. Presentasi Kelompok 

(Diskusi Kelompok Asal) 

 

(Presentasi Kelompok Asal) 
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3. Kegiatan Penutup 

a. Menyimpulkan Hasil Pembelajaran 

 

b. Evaluasi Individu 
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c. Berdoa  

 

 

 


